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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

- A. Deskripsi Objek Penelitian
1 Profil Inspektorat Kabupaten Bulungan

Inspektorat Kabupaten Bulungan merupakan salah satu dari 37
(tiga puluh tujuh) Organisasi Pemerintah Daerah yang ada di lingkungan
Kabupaten Bulungan, yang beralamat di Jalan Agathis Nomor 1 Tanjung
Selor. Inspektorat Kabupaten Bulungan sebagai pengawas
penyelenggaraan pemerintah daerah dipimpin oleh seorang Inspektur,
yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan

bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah Kabupaten

Bulungan.

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Inspektorat Kabupaten
Bulungan mempunyai arti dan kedudukan strategis yang sangat penting,
yaitu sebaga{ lembaga teknis bidang pengawasan Pemerintah Daerah
Kabupaten Bulungan. Selain itu saat ini terdapat perubahan paradigma
bahwa Inspektorat daerah (termasuk Inspektorat Kabupaten Bulungan)
juga mempunyai fungsi sebagai “Quality Assurance” atau penjamin
kualitas dan fungsi “Consultant”, yaitu sebagai konsultan bagi Organisasi

Pemerintah Daerah dalam melaksanakan/mengelola kegiatan/keuangan.

Dengan adanya paradigma baru tersebut, Inspektorat Kabupaten
Bulungan dapat dijadikan sebagai alat Pemerintah Kabupaten Bulungan
untuk mendorong terwujudnya “Good Governance dan Clean

Government”.

68
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2. Tugas Pokok dan Fungsi

Inspektorat Kabupaten Bulungan mempunyai tugas membantu

Bupati dalam membina dan mengawasi pelaksanaan Urusan

Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan.

Inspektorat Kabupaten Bulungan dalam melaksanakan tugasnya

menyelenggarakan fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi
pengawasan;

b. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan
melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan
lainnya;

c. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan dari
Bupati;

d. Penyusunan laporan hasil pengawasan;

e. Pelaksanaan administrasi inspektorat ; dan

f. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait

dengan tugas dan fungsinya.

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi dalam bidang
pengawasan, Inspektorat Kabupaten Bulungan setiap tahun menyusun
Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT). Dalam Program Kerja
Pengawasan Tahunan (PKPT) memuat tentang program masing-masing
Inspektur Pembantu Wilayah selama satu tahun anggaran. Program Kerja
Pengawasan Tahunan (PKPT) Inspektorat Kabupaten Bulungan tahun
2016 yang ditetapkan oleh Bupati Bulungan pada tanggal 2 Januari 2016

terlampir.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




7@3151.pdf

3. Sumber Daya Manusia Inspektorat Kabupaten Bulungan

Sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki Inspektorat
Kabupaten Bulungan per 1 Januari 2017 sebanyak 37 (tiga puluh tujuh)
orang. Jumlah tersebut tetap tidak berubah sejak tahun 2015, dengan

rincian sebagai berikut :

Tabel 4.1
Jumlah Pegawai Negeri Sipil Berdasarkan Jabatan

1 | Inspektur 1 Orang
2 | Sekretaris 1 Orang
3 | Inspektur Pembantu Wilayah 4 Orang
4 | Kepala Sub Bagian 3 Orang
5 | Jabatan Fungsional Auditor 11 Orang
6 | Jabatan Fungsional P2UPD 1 Orang
7 | Staf Sekretariat 16 Orang

JUMLAH 37 Orang

Sumber Data  : Subbag. Umum dan Kepegawaian Inspektorat

Kabupaten Bulungan, Tahun 2015

Dengan jumlah sumber daya manusia di atas dapat dilihat
adanya indikasi bahwa Inspektorat belum dapat melaksanakan mgas
pengawasan secara maksimal. Terutama untuk jumlah tenaga auditor
yang dimiliki belum memadai dari segi jumlah, karena jumlah Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Bulungan, sebagai obyek reviu pada tahun 2015 ada 49
(empat puluh Sembilan). Berdasarkan analisa kebutuhan auditor,
seharusnya jumlah auditor yang memadai untuk Inspektorat Kabupaten

Bulungan adalah sebanyak 20 auditor.

Latar pendidikan yang<relevan untuk penugasan reviu Laporan
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Keuangan Pemerintah Daerah adalah S-1 Akuntansi. Namun Auditor di
Inspektorat Kabupaten Bulungan mempunyai latar belakang pendidikan
‘Strata Satu dengan jurusan yang berbeda-beda, yaitu 4 (empat) Auditor
berlatar belakang pendidikan S-1 Akuntansi, 4 (empat) Auditor berlatar
belakang pendidikan S-1 Teknik Sipil, 3 (tiga) Auditor berlatar
belakang pendidikan S-1 Sospol, 1 (tiga) P2UPD berlatar belakang

pendidikan S-1 Kehutanan.

Dengan kondisi latar belakang pendidikan yang berbeda-beda
(banyak yang bukan S-1 Akuntansi) mengindikasikan bahwa reviu atas
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun

2015 belum memadai.
B. Hasil Penelitian

Dalam pengumpulan data dengan cara wawancara, penulis
mendapatkan 7 (tujuh) sumber informasi, untuk 2 (dua) fokus penelitian.

Berikut data/informasi yang diperoleh dari masing-masing fokus :

1. FEfektivitas Kerja Auditor Dalam Reviu Laporan Keuangan

Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun 2015

Untuk mendapatkan jawaban tentang efektivitas kerja auditor
dalam reviu LKPD Kabupaten Bulungan tahun 2015, penulis sesuai
teori Afandi Yazid (2009) menggunakan 4 (empat) dimensi, dimana
dimensi kesatu memiliki 3 (tiga) aspek/unsur dengan 14 (empat belas)
pertanyaan, dimensi kedua memiliki 3 (tiga) aspek/unsur dengan 3
(tiga) pertanyaan, dimensi ketiga memiliki 2 (dua) aspek/unsur dengan
3 (tiga) pertanyaan dan dimensi keempat memiliki 3 (tiga) aspek/unsur

dengan 4 (empat) pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang telah
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untuk melakukan semua prosedur reviu sesuai Permendagri
No 4 Tahun 2008, yaitu penelusuran angka, permintaan
keterangan dan prosedur analitis. Namun realisasinya
prosedur reviu tersebut tidak bisa dilakukan untuk semua
akun yang ada, hal ini karena keterbatasan waktu. Sehingga
kami melakukan secara sampling. Perlu diketahui dalam
waktu lima hari jumlah laporan yang direviu ad 49 (empat
puluh sembilan) SKPD”.
Selain dari Inspektorat Kabupaten Bulungan, pertanyaan
yang sama diberikan kepada ketua tim pemeriksa dari BPK

Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara, dan hasil wawancaranya

adalah sebagai berikut :
“Ya, tapi sepertinya kurang optimal dalam melakukan
prosedur reviu, sehingga pada saat pemeriksaan saya masih
melakukan beberapa koreksi”.

5) Apakah Ketua Tim Reviu menyusun Program Kerja Reviu sebelum

pelaksanaan reviu LKPD tahun 20157

Untuk melihat tingkat ketrampilan auditor dalam
melakukan reviu LKPD tahun 2015, dapat dilihat dengan disusun
atau tidaknya Program Kerja reviu. Dari hasil wawancara kepada
kedua informan, semuanya menyatakan bahwa Program Kerja
Reviu LKPD tahun 2015 telah disusun oleh ketua tim sebelum
pelaksanaan reviu. Berikut petikan hasil wawancara dengan kedua

informan, yaitu Sekretaris Inspektorat :

“Ya, namun karena belum ada jabatan fungsional
pengendali teknis, maka PKR yang disusun oleh Ketua Tim
Reviu tanpa adanya reviu secara berjenjang”.

Inspektur Pembantu Wilayah II :
“Ya, tapi program' kerja reviu yang disusun ketua tim tidak

ada yang mereviu, karena belum ada pejabat fungsional
pengendali teknis. Sementara saya yang diperankan sebagai
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Hal yang sama dinyatakan oleh anggota tim reviu LPKD

tahun 2015 ;

“Ya, namun karena keterbatasan waktu ada bebarapa yang
tidak kami lakukan”.

8) Apakah setiap tugas yang dilaksanakan oleh auditor

didokumentasikan dalam Kertas Kerja Reviu?

Untuk mengetahui hasil kerja/output dari  auditor dalam
reviu LKPD, yang menunjukkan ketrampilan auditor dapat dilihat
dari kertas kerja reviu (KKR). Berdasarkan hasil wawancara
dengan Inspektur Pembantu Wilayah II, Ketua tim dan anggota tim
reviu LKPD tahun 20135, diketahui bahwa auditor yang ditugaskan
untuk melaksanakan reviu LKPD tahun 2015 telah

mendokumentasikan hasil kerjanya dalam Kertas Kerja Reviu.

9) Apakah dalam melakukan penelusuran angka auditor telah

melakukan dengan teliti dan cermat?

Dalam mengukur kualitas kerja auditor, ketelitian
meupakan salah satu unsur/aspek yang dapat dijadikan indikator.
Dari hasil wawancara kepada Inspektur Pembantu Wilayah II,
ketua tim dan anggota tim reviu LKPD tahun 2015 dinyatakan
bahwa dalam penelusurap angka telah dilakukan dengan teliti dan
cermat. Berikut petikan salah satu wawancara dari pihak

Inspektorat Kabupaten Bulungan, yaitu :
Ketua tim reviu LKPD tahun 2015 menyatakan :

“Ya, dilakukan penelusuran dan telah dicocokkan dengan
bukti yang diberikan oleh SKPD pada saat reviu™.
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Namun, pernyataan berbeda diberikan oleh ketua tim

pemeriksa dari BPK RI Perwakilan Kalimantan Utara, yaitu :
“Kurang teliti dan cermat, karena penelusuran angka tidak
dilakukan untuk semua akun/perkiraan, sehingga pada saat
pemeriksaan kami masih mendapatkan penyajian yang tidak
sesuai dengan dokumen”.

10) Apakah dalam melakukan prosedur analitis auditor telah

melakukan dengan teliti dan cermat?

Selain harus teliti dalam penelusuran angka, dalam reviu
LKPD tim harus teliti dalam melakukan prosedur analitis, agar
kinerja auditor dalam reviu LKPD berkualitas. Hampir sama
dengan ketelitian dalam prosedur penelusuran angka, dari hasil
wawancara diketahui dua informan menyatakan telah teliti, namun
satu informan menyatakan kurag teliti. Berikut petikan hasil

wawancara dengan ketua tim reviu LKPD tahun 2015 :

“Ya, namun setelah dilakukan koreksi tidak dilakukan ulang

karena keterbatasan waktu, sehingga ada beberapa koreksi

vang belum ditindaklanjuti. Apabila dilakukan prosedur

analitis ulang hal tersebut akan dapat diketahui”.

Pernyataan agak berbeda dari ketua tim Pemeriksa BPK RI
Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara adalah sebagai berikut :

“Kurang teliti dan cermat, karena setelah adanya koreksi

tim reviu tidak melakukan prosedur analitis lagi, sementara

ada beberapa koreksi yang belum ditindaklanjuti oleh
Bagian Akuntansi BPKAD?”.

11) Apakah setiap koreksi yang akan dilakukan telah dikonfirmasikan

terlebih dahulu kepada Bidang Akuntansi BPKAD?

Ketepatan dalam melakukan reviu merupakan salah satu
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penilaian kualitas kerja auditor. Berdasarkar-l hasil wawancara
dengan para informan diketahui bahwa setiap koreksi yang
dilakukan telah dikonﬁrmasikan kepada Bidang Akuntansi
BPKAD, apabila tidak ada sanggahan dari pihak yang terkait maka
koreksi yang dilakukan oleh tim telah tepat. Berikut petikan hasil
wawancara dengan para informan, ketua tim reviu LKPD tahun
2015 menyatakan bahwa selalu selalu berkoordinasi dengan Bagian

Akuntansi BPKAD setiap ada usulan koreksi.

Selain kepada pihak dari Inspektorat Kabupaten Bulungan,
pertanyaan diajukan juga kepada pihak dari Badan Pengelola
Keuangan Dan Aset Daerah. Berikut petikan wawancara dengan
Kabid Akuntasi BPKAD Kabupaten Bulungan :

“Ya, Tim reviu selalu menginformasikan dan

mengkomunikasikan dengan kami terlebih dahulu sebelum

memutuskan untuk melakukan koreksi. Jadi koreksi yang
dilakukan telah sepengetahuan dan persetujuan dari kami”.

12) Apakah setiap jurnal koreksi yang dilakukan dilengkapi dengan

dokumen pendukung?

Dalam memberikan koreksi atas penyajian laporan
keuangan, untuk mngetahu tepat atau tidaknya seyogyanya
didukung dengan bukti atau dokumen lainnya. Atas hal ini, semua
informan menyatakan bahwa koreksi yang dilakukan oleh auditor
telah didukung dengan bukti/dokumen yang cukup. Berikut petikan
hasil wawancara dengan ketua tim dan anggota tim reviu LKPD

tahun 2015 :

“Ya, setiap  korekst yang  kami lakukan kami
lampirkan dokumen pendukung yang dapat menyakinkan
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bahwa koreksi yang kami lakukan benar”.

Pernyataan di atas sejalan dengan tanggapan/jawaban dari
Kepala dan Kabid Akuntansi BPKAD serta ketua tim pemeriksa
dari BPK RI Perwakilan provinsi Kalimantan Utara. Berikut
petikan hasil wawancara dengan Kabid Akuntansi BPKAD
Kabupaten Bulungan :

“Ya, namun ada beberapa SKPD datanya berubah-ubah

terutama untuk data persediaan. Data yang diberikan

kepada tim reviu berbeda dengan data yang diberikan
kepada tim pemeriksa dari BPK”.
13) Pada akhir kegiatan reviu LKPD tahun 2015, apakah dilakukan

pengujian terhadap keakuratan angka pada setiap akun LKPD

setelah koreksi?

Untuk menguji lebih jauh ketepatan dan ketelitian auditor
dalam melakukan reviu, seyogyanya dilakukan pengujian ulang
terhadap keakuratan angka pada setiap akun LKPD yang telah
dikoreksi. Atas hal ini, dari hasil jawaban/tanggapan yang
diberikan oleh informan yaitu Inspektur Pembantu Wilayah II dan
ketua tirﬁ reviu LKPD tahun 2015 adalah tidak dilakukan karena
keterbatasan waktu pelaksanaan reviu. Berikut hasil petikan
wawancara yang telah dilakukan dengan ketua reviu LKPD tahun

2015 :

“Tidak sempat dilakukan pengujian kembali, karena tidak
ada waktu lagi”.

14) Apakah setiap jabatan dalam surat tugas telah melakukan tugasnya
dengan baik, terutama dalam hal reviu PKR dan KKR serta

pengawasan secara berjenjang?
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Setiap pekerjaan untuk meyakinkan kualitas hasilnya
seyogyanya dilakukan dengan baik dan adanya pengawasan secara
berjenjang. Atas hal ini penulis mendapatkan tanggapan/jawaban

dari Sekretaris Inspektorat sebagai berikut :

“Secara teknis tidak dilakukan reviu PKR, sedangkan untuk
KKR karena keterbatasan waktu pelaksanaan reviu juga
tidak dilakukan, karena reviu LKPD tahun 2015 dilakukan
dalam waktu yang relatif singkat yaitu 5 (lima) hari”.

Jawaban senada diberikan oleh Inspektur Pembantu

Wilayah IT dan ketua tim reviu LKPD tahun 2015.
b. Dimensi Kuantitas Kerja

Untuk mengukur efektivitas kerja auditor dalam melakukan
reviu LKPD tahun 2015, berdasarkan teori yang penulis gunakan untuk
menjawab permasalahan dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan
setelah kualitas kerja auditor adalah mengenai kuantitas kerja auditor.
Kuantitas kerja yang dimaksud disini adalah hasil atau output yang
dihasilkan oleh auditor dalam melakukan reviu, seperti program kerja

reviu, kertas kerja reviu dan jurnal koreksi.

Untuk dimensi ini ada tiga aspek/unsur dan penulis sesuai

pedoman wawancara mengajukan tiga pertanyaan, yaitu :
1) Apakah semua prosedur reviu terakomodir dalam program kerja
reviu (PKR)?

Program Kerja Reviu (PKR) merupakan output awal dari
tugas reviu yang harus dibuat oleh ketua tim reviu. PKR berisikan
tentang langkah-langkah atau prosedur reviu yang harus

dilaksanakan oleh anggota tim. Dari dua informan yang dimintai
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keterangan didapatkan data bahwa dalam PKR telah
mengakomodir semua prosedur reviu. Berikut petikan hasil
wawancara dengan Sekretaris Inspektorat dan Inspektur Pembantu

Wilayah II Kabupaten Bulungan :

“Ya, dalam program kerja reviu telah mencakup semua

prosedur reviu mulai dari penelusuran angka, permintaan

keterangan dan prosedur analitis, namun untuk
pelaksanaannya tidak semua terealisasi karena terbatasnya
waktu reviu”.

Inspektur Pembantu Wilayah II :

“Ya, dalam program kerja reviu yang disusun oleh ketua

tim telah memuat tentang langkah-langkah dalam

penelusuran angka, permintaan keterangan dan prosedur
analitis”.
2) Apakah jumlah kertas kerja reviu (KKR) auditor telah sesuai
dengan program kerja reviu?

Hasil atau output kedua yang dihasilkan dari reviu LKPD
adalah kertas kerja reviu (KKR), yang merupakan bentuk
dokumentasi dari kerja auditor selama melakukan reviu. Jumlah
KKR yang harusnya dibuat sesuai dengan langkah kerja yang ada
pada PKR. Untuk mengetahui hal di atas, dari hasil wawancara
diketahui bahwa jumlah KKR lebih sedikit dari jumlah langkah
kerja yang ada pada PKR. Hal ini terlihat dari petikan hasil
wawancara dengan beberapa informan di bawah ini :

Ketua tim reviu LKPD tahun 2015 :

“Tidak, karena ada beberapa langkah yang dilewati. Dari 26

langkah yang direncanakan pada program kerja reviu, ada 9

langkah yang tidak terealisasi karena keterbatasan waktu
dan ketersediaan data yang tidak lengkap”.

Anggota tim reviu LKPD tahun 2015 :
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“Tidak, karena keterbatasan waktu, sehingga ada beberapa
langkah kerja yang dilewati terutama yang terkait dengan
aset tetap”,

3) Apakah jumlah jumal koreksi telah sesuai dengan kertas kerja
reviu?

Dalam melakukan reviu, apabila terdapat ketidaksesuaian
pada saat penelusuran angka, prosedur analitis maupun permintaan
keterangan, tim melakukan koreksi yang dituangkan dalam KKR.
Jadi jumlah jurnal koreksi harusnya sesuai dengan yang telah
terdokumentasi pada KKR. Atas hal ini, dari tanggapan atau
Jjawaban yang diberikan bahwa koreksi yang terdokumentasij dalam
KKR telah diusulkan jurnal koreksinya. Berikut petikan hasil
wawancara dengan ketua tim dan anggota tim reviu LKPD tahun
2015 :

Ketua tim reviu LKPD tahun 2015: -

“Ya, setiap jurnal koreksi yang diusulkan berdasarkan

kertas kerja yag telah disusun oleh tim reviu. Setiap jurnal

koreksi didukung dengan kertas kerja reviu, namun setiap
kertas ketja reviu belum tentu menghasilkan jurnal
koreksi”.

Anggota tim reviu LKPD tahun 2015

“Ya, Setiap langkah kerja yang kami lakukan

dituangkan/didokumentasikan dalam kertas kerja reviu,

apabila harus ada koreksi kamij usulkan jurnal koreksi.

Namun tidak semua langkah kerja menghasilkan jurnal

koreksi. Jadi jurnal koreksi yang kami usulkan pasti

didasarkan pada kertas kerja reviu, sehingga untuk jumlah
kertas kerja reviu pasti lebih banyak dari jumlah jurnal

koreksi. Karena tidak setiap kertas kerja reviu menghasilkan
Jjurnal koreksi”.
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c. Dimensi Ketepatan Waktu

Dimensi ketepatan waktu yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah ketepatan waktu pelaksanaan dan penyelesaian waktu
pelaksanaan reviu LKPD tahun 2015. Untuk mengetahui atau
mendapatkan data tentang ketepatan waktu ini disusun tiga pertanyaan

sesuai dengan aspek/unsur ketepatan waktu teori Afandi Yazid (2009).

1) Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan tepat waktu, yaitu

selambat-lambatnya awal bulan Februari tahun 2016?

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan data bahwa reviu
terlambat dimulai pelaksanaannya, karena SKPD terlambat dalam
menyusun LK SKPD. Berikut petikan wawancara dengan para

~ informan :
Ketua tim reviu LKPD tahun 2015 :

“Tidak, pelaksanaan reviu LKPD baru dilakukan mulai
tangal 5 April 2016 sampai dengan tanggal 9 April 2016
karena tanggal 11 April 2016 LKPD harus diserahkan
kepada BPK RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara.
Sementara menurut aturan, LK SKPD seharusnya selesai
akhir Januari setelah tahun anggran berakhir, kemudian
sesuai Permendagri no 4 tahun 2008, mulai awal bulan
Februari Inspektorat melakukan reviu LKPD secara paralel
dengan penyusunan LKPD. Karena sesuai aturan tanggal 31
Maret merupakan batas akhir penyerahan LKPD kepada
BPK”.

Selain dari pihak Inspektorat Kabupaten Bulungan, pihak
BPKAD juga meyatakan hal yang sama, yaitu Kabid Akuntansi
BPKAD Kabupaten Bulungan :

“Reviu terlambat dilaksanakan, karena memang SKPD

belum siap dan kamipun akhirnya terlambat menyusun

LKPD. Hal ini dikarenakan adanya permasalahan pada

aplikasi SIMDA BMD, sehingga data tentang aset tetap
menjadi penghambat penyusunan laporan keuangan”.
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2) Apakah jumlah hari pelaksanaan reviu LKPD tahun 2015 telah

sesuai dengan perencanaan dalam Program Kerja Reviu?

Efektif tidaknya pekerjaan yang dilakukan seseorang

berhubungan dengan ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Demikian juga
dengan permasalahan dalam penelitian ini, untuk mengetahui

ketepatan waktu penyelesaian reviu, berdasarkan wawancara
didapatkan hasil sebagai berikut :
Sekretaris Inspektorat Kabupaten Bulungan :

“Ya, sesuai yaitu dalam waktu 5 (lima) hari, namun
sebenarnya waktu itu sangat kurang, sehingga reviu sangat
tidak optimal dan hasilnya LKPD Tahun 2015 belum
mendapatkan opini WTP dari Tim Pemeriksa BPK RI
Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara”.

Ketua tim reviu LKPD tahun 2015 :

“Ya, namun senyatanya waktu yang saya rencanakan sangat
kurang untuk melaksanakan reviu yang optimal. Namun
karena LKPD akan diserahkan dan sudah dijadwalkan maka
semampunya diselesaikan dengan waktu yang singkat™.
3) Apakah kegiatan reviu yang dilakukan auditor selesai sesuai
dengan Program Kerja Reviu?

Selain ketepatan waktu penyelesajan, efektif tidaknya suatu
pekerjaan dilihat dari ketercapaian sasaran sesuai dengan yang
direncanakan. Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah
semua yang direncanakan dalam program kerja reviu telah tercapai

dengan waktu_ yang telah ditentukan, telah didapatkan

tanggapan/jawaban dari para informan, yaitu sebagai berikut :
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Sekretaris Inspektorat Kabupaten Bulungan :

“Seperti yang saya sampaikan bahwa mau tidak mau reviu
harus diselesaikan dalam waktu 5 (hari) pada waktu itu,
karena LKPD harus segera diserahkan kepada BPK. Atas
kondisi ini akhirnya hasilnya tidak maksimal”.

Inspektur Pembantu Wilayah II dan ketua tim reviu LKPD

tahun 2015 menyatakan hal yang sama bahwa reviu dipaksakan

selesai karena LKPD akan diserahkan ke BPK.
d. Dimensi Sasaran

Keefektifan kerja seseorang/tim dapat dilihat dari tercapainya
sasaran yang telah direncakan. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan
data yang berhubungan dengan pencapaian sasaran disusun empat

pertanyaan.

1) Apakah Laporan Hasil Reviu disusun secara objektif sesuai dengan

keadaan senyatanya?

Laporan Hasil Reviu merupakan salah satu hasil dari reviu
LKPD tahun 2015, yang seyogyanya disusun secara obyektif
menggambarkan kondisi senyatanya dari laporan keuangan yang
telah direviu, sehingga sasaran laporan keuangan yang berkualitas
dapat dicapai. Untuk mendapatkan Jawaban/tanggapan/data tentang
ini, telah dilakukan wawancara dengan beberapa informan yaitu
Sekretaris Inspektur, Inspektur Pembatu Wilayah IL, ketua tim reviu
LKPD dan ketua tim pemeriksa dari BPK RI Perwakilan Provinsi
Kalimantan Utara. Dari keempat informan didapatkan data bahwa
laporan hasil reviu telah disusun secara obyektif, namun belum

mengungkap semua karena keterbatasn pelaksanaan reviu. Berikut
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petikan wawancara dengan Sekretaris Inspektur :

“Ya, meskipun belum semua diungkap dalam laporan. Hal
ini karena keterbatasan waktu pelaksanaan reviu”.
Ketua tim pemeriksa BPK RI Perwakilan Provinsi
Kalimantan Utara Jjuga menyatakan hal yang sama, yaitu :
“Ya, tapi masih banyak yang belum diungkapkan dalam
laporan”.
Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 2015 telah disusun

sesuai dengan SPI (Sistem Pengendalian Intern) yang memadai?

Sasaran dari pelaksanaan reviu LKPD adalah dihasilkannya
LKPD Kabupaten Bulungan tahun 2015 berkualitas, salah satunya
sesuai dengan system pengendalian intern yang memadaj. Untuk
mengetahu hal ini telah dilakukan wawancara dengan hasil bahwa
LKPD belum disusun berdasarkan SPI Yang memadai. Berikut

petikan wawancara dengan :
Sekretaris Inspektur :

“Belum, karena keterbatasan  wakty reviu. Untuk
pengelolaan pendapatan pengendalian internalnya sangat
lemah. Pada saat reviu tidak cukup waktu untuk melakukan
perbaikan, namun telah diberikan rekomendasi yang
tertuang dalam Laporan Hasil Reviu”.

Selain pihak dari Inspektorat, Ketua tim pemeriksa BPK R[
Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara Jjuga menyatakan hal yang
sama, yaitu :

“Belum, terutama untuk pengelolaan pendapatan retribusi”

3) Apakah dengan adanya reviu, LKPD tahun 2015 telah disusun
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sesuai dengan SAP (Standar Akuntansi Pemerintah)?

Selain harus disusun berdasarkan SPI yang memadai, dalam
reviu harus dapat menjamin bahwa sasaran reviu yaitu LKPD
disusun berdasarkan SAP. Untuk mengetahui hal tersebut telah
didapatkan jawaban/tanggapan yang rata-rata menyatakan bahwa

LKPD belum disusun sesuai SAP. Berikut salah satu wawancara
dengan pihak dari Inspektorat Kabupaten Bulungan, yaitu :

Sekretaris Inspektur :

“Belum, terutama masalah penatausahaan aset tetap,

(penyusutan). Hal ini disebabkan karena ada permasalahan

pada aplikasi Simda BMD yang belum dapat

mengakomodir kapitalisasi aset, sehingga berpengaruh

terhadap umur ekonomis dan nilai penyusutan”.

Selain itu ketua tim pemeriksa BPK RI Perwakilan Provinsi
Kalimantan Utara juga menyatakan hal yang sama yaitu :

“Belum, masih terdapat beberapa yang belum sesuai dengan

SAP seperti penyusutan aset tetap”.
Apakah dengan dilakukannya reviu dapat menghasilkan LKPD
tahun 2015 yang berkualitas (relevan, andal, dapat dibandingkan
dan dapat dipahami)?

Tujuan dari reviu adalah memberikan keyakinan memadai
bahwa LKPD telah disusun berdasarkan SPI yang memadai dan
disusun sesuai dengan SAP, sehingga LKPD menjadi berkualitas.

Untuk mendapatkan data di atas telah dilakukan wawancara dengan

beberapa informan, dengan hasil sebagai berikut :

Sekretaris Inspektur :
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“Belum, saya katakan belum karena opini BPK atas LKPD
Kabupaten Bulungan Tahun 2015 masih Wajar Deengan
Pengecualian. Opini itu merupakan indikator bahwa reviu
yang dilakukan oleh kami masih belum berhasil mencapai
tujuan reviu yaitu memberikan keyakinan memadai bahwa
LKPD telah disusun berdasarkan SPI yang memadai dan
seuai dengan SAP”.

Ketua tim pemeriksa BPK RI Perwakilan Provinsi

Kalimantan Utara :

“Reviu yang dilakukan oleh teman-teman dari Inspektorat
atas LKPD Kabupaten Bulungan Tahun 2015 belum
berhasil atau belum memadai, karena menurut kami masih
terdapat beberapa penyajian yang belum sesuai SAP

sehingga LKPD belum dapat dikatakan berkualitas”.
2. Upaya-upaya yang dilakukan Inspektorat Kabupaten Bulungan
untuk meningkatkan kualitas kerja Auditor dalam melakukan

reviu LKPD.

Fokus permasalahan yang kedua dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui upaya yang telah dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten
Bulungan dalam meningkatkan kualitas kerja auditor melakukan reviu
LKPD. Dalam rangka mendapatkan data yang berhubungan dengan

focus ini, sesuai pedoman wawancara telah disusun tiga pertanyaan.

a. Apakah Inspektorat Kabupaten Bulungan telah melakukan evaluasi

atas kerja auditor dalam reviu LKPD T.A 2015?

LKPD Kabupaten Bulungan sejak tahun 2006 sampai dengan
tahun 2015 belum pemah mendapatkan opini “Wajar Tanpa
Pengecualian”dari BPK RI, hal ini menunjukkan bahwa LKPD belum

disusun berdasarkan SPI yang memadai dan belum sesuai dengan SAP.

Sementara reviu selalu dilakukan sebelum LKPD ditandatangani dan
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diserahkan kepada BPK RI. Artinya reviu yang dilakukan oleh
Inspektorat belum efektif, atas kondisi di atas seyogyanya Inspektorat
Kabupaten Bulungan melakukan evaluasi atas kerja auditor dalam
melakukan reviu LKPD. Untuk mengetahui dan mendapatkan data
tentang hal tersebut di atas, telah dilakukan wawancara dengan dua

informan dengan hasil sebagai berikut :

Sekretaris Inspektur :

“Evaluasi secara informal telah dilakukan, namun tidak
terdokumentasi. Dari hasil evaluasi menurut saya kerja auditor
dalam reviu LKPD Tahun 2015 telah maksimal meskipun hasil
yang dicapai belum optimal. Dan banyak penyebab

ketidakoptimalan hasil yang dicapai, yaitu eksternal dan
internal”.

Inspektur Pembantu Wilayah II :

“Belum, tapi kami berusaha menindaklanjuti apa yang telah

direckomendasikan oleh BPK atas pelaksanaan reviu tahun
2015”.

b. Apa saja yang menjadi penghambat / kendala auditor dalam

melakukan reviu LKPD T.A 2015 ?

Reviu yang tidak efektif selama ini, dimungkinkan karena
adanya beberapa hal yang menjadi penghambat/kendala, yang tidak
diantisipasi sebelumnya. Untuk mengetahui yang mungkin menjadi

penghambat/kendala dalam reviu, telah dilakukan wawancara dengan
hasil sebagai berikut :

Sekretaris Inspektur :

“Faktor penghambat selama reviu atau risiko yang dihadapi
selama reviu ada dua macam yaitu eksternal dan internal. Faktor
eksternal yang dimaksud seperti keterlambatan penyelesaian LK
SKPD, data/dokumen/informasi yang tidak lengkap dan tidak
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akurat dan kerja sam yang kurang dari SKPD untuk
menyediakan data”.

dan

“Sedangkan faktor internal yang saya maksud adalah jumlah
auditor berlatar belakang pendidikan akuntansi kurang, auditor
yang ditugaskan belum mengikuti diklat tentang Reviu LKPD
berbasis akrual dan waktu reviu yang relatif pendek™.

Inspektur Pembantu Wilayah II :

“SKPD terlambat menyelesaikan LK, sehingga LKPD pun
menjadi terlambat, Waktu pelaksanaan yang relatif pendek dan
dipaksakan selesai meskipun belum selesai, Auditor yang
mengikuti diklat tentang reviu LKPD sangat minim dan Data
dari SKPD yang tidak lengkap dan akurat”.

Ketua tim reviu LKPD tahun 2015 :

“Kendala yang kami hadapi antara lain personil tim reviu belum
seluruhnya memahami tentang SAP berbasis akrual yang
merupakan dasar penyusunan LKPD, waktu pelaksanaan reviu
yang sangat terbatas dan data yang tidak akurat dari SKPD”.

Anggota tim reviu LKPD tahun 2015 :

“Yang menjadi kendala atau penghambat selama melakukan
reviu tahun 2015 menurut saya
- Waktu pelaksanaan reviu yang sangat singkat 5 (lima) hari
- Laporan SKPD belum selesai waktu reviu LKPD dilakukan
- Data yang diberikan SKPD tidak akurat dan berubah-ubah
- Tidak semua yang masuk Tim Reviu memahami tentang
SAP”.

c. Apa saja yang telah dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten

Bulungan dalam meningkatkan kualitas kerja auditor?

Atas kendala-kendala yang ada dan menyebabkan reviu yang
dilakukan Inspektorat Kabupaten Bulungan tidak efektif, yang telah

dilakukan adalah tetah dilakukan workshop/bimtek. Hal ini seperti apa
yang disampaikan oleh Sekretaris Inspektur :

“Kami telah melakukan pelatihan dengan mengundang BPKP
sebagai nara sumber tentang SAP berbasis akrual serta
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workshop aplikasi Simda Keuangan dan Simda BMD. Dengan
pelatihan diharapkan dapat meningkatkan kompetensi auditor,

untuk meminimalisir risiko-risiko yang mungkin terjadi dalam
setiap penugasan.

Tujuan kami- melaksanakan workshop atau diklat ini selain
untuk meningkatkan kompetensi auditor dan pemeriksa juga

untuk menindaklanjuti rencana aksi yang telah disampaikan
kepada BPK™.

Apa yang disampaikan oleh Sekretaris Inspektur sejalan dengan yang

disampaikan oleh Inspektur Pembantu Wilayah II, yaitu :

“Telah melakukan bimtek tentang PP 71 dan workshop tentang
aplikasi Simda Keuangan dan Simda BMD”.

C. Pembahasan

1 Efektivitas Kerja Auditor Dalam Reviu Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun 2015

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian

yaitu meneliti tentang efektivitas kerja auditor dalam reviu Laporan

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun Anggaran

2015. Hal ini dilakukan oleh peneliti agar dalam penelitian lebih fokus,

sehingga mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini.

Sejalan dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kualitatif deskriptif, dalam rangka mendapatkan data penelitian
penulis melakukan tanya jawab kepada beberapa informan yang telah
ditetapkan. Pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan indikator
keefektifan auditor dalam melaksanakan reviu Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah Tahun Anggaran 2015. Wawancara penulis lakukan

mulai tanggal 23 Januari 2017 sampai dengan tanggal 11 Februari 2017
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secara bertahap, terhadap informan-informan yang telah penulis tetapkan,

yaitu :

- Sekretaris Inspektorat Kabupaten Bulungan

- Pengendali Teknis Kegiatan Reviu LKPD Tahun Anggaran 2015

- Ketua Tim Kegiatan Reviu LKPD Tahun Anggaran 2015

- Anggota Tim Kegiatan Reviu LKPD Tahun Anggaran 2015

- Kepala BPKAD Kabupaten Bulungan

- Kepala Bidang Akuntansi dan Pelaporan BPKAD Kabupaten
Bulungan

- Tim Pemeriksa dari BPK RI Perwakilan Kalimantan Utara

Selain pengumpulan data dengan mewawancarai ketujuh
informan yang ditetapkan, penulis juga mengumpulkan data berupa
dokumentasi seperti Laporan Hasil Pemeriksaan BPK, Program Kerja

Tahunan Pengawasan, Laporan Hasil Reviu dan dokumen lainnya.

Untuk mengetahui keefektivan kerja auditor dalam reviu Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun Anggaran
2015, peneliti akan menggunakan teori dari Afandi Yazid (2009).
Merujuk teori dari Afandi Yazid (2009), peneliti dalam mengukur
efektivitas kerja auditor akan menggunakan indikator kualitas kerja

(hasil) auditor, kuantitas kerja auditor, ketepatan waktu auditor dalam
pelaksanaan reviu dan tercapainya sasaran pelaksanaan reviu.
a. Kualitas Kerja

Kualitas kerja yang baik menurut Afandi Yazid (2009) adalah
kerja yang dilakukan dengan teliti, benar/tepat dan terampil. Bila

dikaitkan dengan penelitian ini, kualitas kerja auditor dalam
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melakukan reviu akan baik apabila auditor melakukannya dengan

teliti, benar atau tepat dan terampil atau professional.

Ketelitian, ketepatan dan ketrampilan auditor akan dapat
terwujud apabila auditor kompeten/ahli dan atau berpengalaman. Hal
ini sesuai dengan standar yang harus dipenuhi oleh seorang auditor,
yaitu bahwa “Auditor harus mempunyai pendidikan, pengetahuan,
keahlian dan keterampilan, pengalaman, serta kompetensi lain yang
diperlukan untuk melaksanakan tanggung jawabnya”. (Standar Audit

AAIP :2013).

Dari hasil wawancara dengan beberapa informan, diketahui
bahwa ketelitian, ketepatan dan ketrampilan auditor Inspektorat
Kabupaten Bulungan dalam reviu LKPD tahun 2015 kurang
memadai. Hal ini ditunjukkan dengan masih adanya koreksi yang
dilakukan oleh tim pemeriksa dari BPK, karena danya kesalahan

nilai maupun klasifikasi akun dalam penyusunan LKPD.
Ketrampilan auditor Inspektorat Kabupaten Bulungan yang

kurang memadai dalam melakukan reviu LKPD disebabkan karena

auditor yang masuk dalam tim reviu kurang kompeten/ahli. Auditor

kurang mempunyai pemahaman atas Sistem Akuntansi Pemerintahan
berbasis akrual dan Sistem Pengendalian Intern, yang merupakan
dasar dalam penyusunan LKPD, sehingga menjadi kendala dalam
mencapai tujuan reviu. Hal ini sesuai dengan pendapat Adam
[brahim Indrawijaya (2000:73), bahwa keahlian merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi efektivitas karyawan dalam bekerja.

Artinya semakin ahli seorang auditor dalam melakukan reviu akan
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semakin efektif dalam bekerja, begitupun sebaliknya.

Latar belakang pendidikan auditor yang masuk dalam tim
reviu semuanya S-1 Akuntansi, namun dari segi pengalaman
sebagian besar masih kurang. Seiain itu pada tahun 2015 merupakan
awal implementasi akuntansi berbasis akrual, sehingga merupakan

hal baru bagi auditor yang masuk dalam tim reviu.

Dengan adanya sistem akuntansi yang baru, seyogyanya
dilakukan sosialisasi, workshop atau pelatihan terlebih dahulu.
Namun seperti yang dikatakan oleh beberapa informan, dari 5 (lima)
auditor yang masuk dalam tim reviu baru satu auditor yang telah

mengikuti pendidikan dan pelatihan tentang akuntansi berbasis

akrual.

Para informan dari Inspektorat Kabupaten Bulungan
menyatakan bahwa kompetensi/keahlian auditor mempengaruhi
ketelitian, ketepatan dan ketrampilan auditor dalam melakukan reviu,

dan dalam reviu LKPD tahun 2015 hal itu menjadi salah kendala

internal.

Selain mengenai ketrampilan atau kompetensi, untuk
mengetahui kualitas kerja auditor, sesuai teori yang penulis gunakan
dalam penelitian ini, maka penulis mencoba menggali tentang

ketepatan dan ketelitian auditor dalam melakukan reviu.

Dalam reviu LKPD tahun 2015, auditor Inspektorat
Kabupaten Bulungan kurang teliti dan tepat dalam melakukan reviu,
baik dalam penelusuran angka maupun prosedur analitis. Menurut

hasil wawancara ketidaktelitian dan ketidaktepatan dalam melakukan
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reviu disebabkan karena waktu pelaksanaan reviu yang relatif
pendek, sehingga tidak ada waktu untuk mereviu kembali hasil
koreksi tim reviu setelah ditindaklanjuti oleh tim penyusun LKPD.

Atas kondisi tersebut, koreksi nilai yang diberikan oleh tim

pemeriksa dari BPK cukup banyak. Dapat dikatakan keterbatasan

waktu berakibat ketidakefektifan kerja auditor. Hal ini sejalan
dengan Ronald Reilly (2003:119) yang menyatakan bahwa
kecukupan dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan merupakan faktor utama dalam menilai kefektivan

seseorang dalam melakukan pekerjaan.

Banyaknya koreksi dari tim pemeriksa BPK bukan semata-
mata ketidaktelitian dan ketidaktepatan auditor dalam melakukan
reviu, tapi adanya faktor eksternal. Faktor eksternal yang dimaksud
adalah data/informasi dari Satuan Kerja Perangkat daerah yang
berubah-ubah dan tidak lengkap, sehingga tidak akurat, bahkan

terdapat perbedaan antara data yang diberikan kepada tim reviu dan

data yang diberikan kepada tim pemeriksa dari BPK. Atas data yang
berubah-ubah / tidak lengkap menyebabkan ketidakefektivan kerja
auditor dalam melakukan reviu. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikemukanan oleh Adam Ibrahim Indrawijaya (2000:73) bahwa
informasi yang lengkap merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  keefektivan seseorang dalam bekerja, artinya
semakin lengkap data/informasi yang disediakan pada saat reviu

akan semakin efektif auditor dalam bekerja, begitupun sebaliknya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, uraian
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di atas, dan dihubungkan dengan teori yang penulis gunakan, yaitu
Afandi Yazid (2009) serta teori-teori lainnya, menunjukkan bahwa
kualitas kerja auditor dalam reviu belum efektif, apabila dilihat dari
aspek ketrampilan yang kurang memadai serta aspek ketelitian dan
aspek ketepatan dalam reviu kurang. Ketrampilan yang kurang
memadai disebabkan karena kompetensi/keahlian auditor yang
kurang, sementara ketelitian dan ketepatan yang kurang disebabkan
karena keterbatasan waktu dan informasi yang tidak akurat, sehingga

kerja auditor dalam reviu menjadi tidak berkualitas.
b. Kuantitas Kerja

Menurut Afandi Yazid (2009), yang dimaksud dengan
kuantitas kerja yang dapat dijadikan ukuran kefektivan kerja adalah
hasil atau oufput yang dihasilkan oleh karyawan. Jika dikaitkan

dengan penelitian ini, kuantitas kerja yang dimaksud adalah mengeni

jumlah hasil atau output yang dihasilkan oleh auditor, yaitu berupa
(1). Program Kerja Reviu (PKR) yang disusun pada tahap
perencanaan reviu dan berisikan langkah kerja dalam reviu, (2).
Kertas Kerja Reviu (KKR) yang merupakan dokumentasi setiap
langkah kerja dalam reviu yang telah ditetapkan dalam program
kerja reviu dan (3). Laporan Hasil Reviu yang di dalamnya memuat
pernyataan reviu, hasil/kesimpulan/rekomendasi dan usulan koreksi

untuk perbaikan laporan keuangan.

Tahapan reviu Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
berdasarkan Peraturan Menteri Dalam negeri Nomor 4 Tahun 2008

tentang Pedoman Pelaksanaan Reviu Atas Laporan Keuangan Pemerintah
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Daerah adalah (1) Tahap Perencanaan, (2) Tahap Pelaksanaan dan (3)
Tahap Pelaporan. Tahapan reviu dalam bentuk matriks dapat dilihat pada
tabel 4.3. Matriks Tahapan Reviu LKPD.

Tabel 4.2

Tahapan Reviu LKPD

No Tahapan Reviu Kegiatan

a. Pemahaman entitas;

b. Penilaian atas Sistem Pengendalian
1 Tahap Perencanaan
Intern; dan

c¢. Penyusunan program kerja reviu

a. Persiapan/pengumpulan data;
b. Penelusuran angka;
2 Tahap Pelaksanaan | ¢ permintaan keterangan; dan

d. Prosedur analitis

Menyusun Laporan Hasil Reviu yang
3 Tahap Pelaporan memuat pemyataan reviu, rekomendasi
dan koreksi perbaikan.

Sumber Data : Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2008

Pada tahap perencanaan tim reviu melakukan pemahaman
entitas dan penilaian Sistem Pengendalian Intern melalui kuisioner
yang diberikan kepada entitas kemudian Ketua Tim menyusun
Program Kerja Reviu berdasarkan kelemahan-kelemahan yang

didapatkan pada saat pemahaman dan penilaian SPI.

Berdasarkan tugas, kewajiban dan kewenangan yang
mengatur tentang auditor, program kerja reviu yang disusun oleh
ketua tim memuat tentang langkah-langkah kerja yang harus
dilakukan oleh anggota tim. Anggota tim harus atau wajib
mendokumentasikan atau menyusun kertas kerja sesuai dengan
langkah-langkah yang ada dalam program kerja reviu dan harus

direviu secara berjenjang. Artinya kertas kerja reviu anggota tim
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direviu oleh ketua tim dan kertas kerja reviu ketua tim direviu oleh

pengendali teknis.

Dalam hubungannya dengan penelitian ini, kuantitas kerja
auditor Inspektorat Kabupaten Bulungan apabila dilihat dari program
Kerja Reviu, menurut Sekretaris Inspektorat telah tercapai. Artinya
bahwa ketua tim reviu LKPD telah menyusun program kerja reviu
(PKR) sebelum reviu dilaksanakan, yang di dalamnya memuat
semua tahapan dan prosedur reviu meskipun dalam pelaksanaannya
tidak semua terealisasi. Berikut Program. Kerja Reviu Laporan

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun 2015
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(Tahap Pelaksanaan) yang telah disusun oleh Ketua Tim Reviu :

Tabel 4.3

Program Kerja Reviu

Pelaksana waktu (Jam) | No
No Uraian Re Re Ket
alis alis | KKP
Rencana | asi | Rencana | asi |
A. | Tujuan: o e
Memberikan keyakinan memadai , 5 5 :
bahwa LK SKPD & LKPD Tahun 2015 3 y  _
telah disusun berdasarkan SPlyang | o i :
memadai dan sesuai dengan SAP e : - o
B. | Kebutuhan Data/Dokumen
Dapatkan Peraturan Daerah,

1 Keputusan/Peraturan Bupati terkait KT & P1 sd 5 B.A
pengelolaan keuangan dan BMD P4) )
(termasuk SOP)

2 Dapatkan data base Keuangan dan KT & P1sd 9 B.2
Barang Milik Daerah P4) )

3 Dapatkan Laporan Keuangan SKPD KT 8;3:))1 sd 6.5 B.3
Dapatkan dokumen pendukung setiap

4  akun aset lancar (kas, bank, KT 855)1 sd 6.5 B.4
persediaan, & piutang)
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Dapatkan usulan penghapusan dan
5 SK penghapusan aset tetap tahun KT & P1 sd 2 B.S
P4)
2016

6 Dapatkan dokumen pinjam pakai aset KT 2 B6
tetap

7 Dapatkan dokumen hibah (dana/AT) KT & P1 sd 9 B.7
& bantuan keuangan dari entitas lain P4) :
Dapatkan dokumen belanja )

8 diserahkan ke masyarakat yang KT & P1 sd 3 B.8
belum diserahkan per 31 Desember P4) ;
2016

9 Dapatkan dokumen beban/biaya yang | KT & P1 sd 3 B.9
belum terbayar sd 31 Desember 2016 P4) )
Dapatkan LK BLU dan Kekayaaan

10 Yang Dipisahkan KT 3 8.10
Dapatkan dokumen pendukung
11 investasi jangka pendek dan jangka KT 3 B.11
panjang
Dapatkan dokumen investasi non
12 permanen KT 3 B.12
13 Dapatkan laporan kapitasi KT 6.5 B.13
14 Dapatkan Laporan Keuangan Audited ( KT & P1 sd 1 B.14
tahun 2015 P4) ’
Langkah-langkah Kerja

1 Buat/susun Kuisioner tentang P2 & P3 3 C.A

pengelolaan keuangan
9 Buat/susun kuisioner tentang P1 & P4 3 c2
_ pengelolaan BMD

3 Buat format Kertas kerja KT 6.5 C.3

Berikan Kuisioner tentang

4  pengelolaan keuangan dan barang KT & P1 sd 3 c4
- P4
milik daerah
Reviu penatausahaan BMD &
5 C5

Keuangan
Pastikan tidak ada pencatatan KT & P1 sd

a 13 C6
aset secara gelondongan P4
Pastikan tidak ada aset

b kapitalisasi yang tercatat terpisah | <7 & 715 18 c7
dari aset tetap induk
Pastikan tidak ada aset tetap

¢ yang tercatat dengan nilai "nol" KT &PT sd 13 cs8
dan "satu"
Pastikan aset tetap yang

d dihapuskan (berdasarkan SK th KT & P1 sd 13 c9
2016) telah dikeluarkan dari P4 :
daftar BMD dalam SIMDA BMD
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Pastikan belanja modat tahun

2016 telah tercatat datam SIMDA | " &1 8¢ 13 C.10
4

BMD

Buat kertas kerja aset tetap yang

menginformasikan mutasi aset

tahun 2016 (bila SKPD telah KT &PT sd 18 C.11

menyusun kertas kerja,

cocokkan) i

Buat kertas kerja penyusutan

(sampling masing2 anggota tim 1 KT &PT sd 18 C.12

SKPD)

Buat kertas kerja laporan

keuangan (Neraca & LO) KT &PT sd 18 C.13

(Format mengikuti Simda)

Buat kertas kerja persediaan

(bila SKPD telah menyusun KT &PT sd 18 C.14

kertas kerja, cocokkan)

Buat kertas kerja piutang (bila

SKPD telah menyusun kertas KT &PT sd 12 C.15

kerja, cocokkan)

Buat kertas kerja utang (bila )

SKPD telah menyusun kertas KT &PT sd 3] C.16

kerja, cocokkan)

Bila laporan keuangan telah ada

lakukan penelusuran angka dan

prosedur analitis, buat kerta kerja KT &PT sd 12 C.17

penelusuran angka dan prosedur

analitis

Bila pada langkah huruf (i)

ditemukan ketidaksesuaian KT & P1 sd 12 C.18

lakukan, konfirmasi (permintaan. P4 )

keterangan)

Bila pada langkah huruf (j)

disimpulkan tetap terdapat

ketidaksesuaian penyajian, buat KT &PT sd 12 Cc.19

jurnal koreksi (setiap jurnal

disertai dokumen pendukung)

Buat kerja Aset Tidak Berwujud KT & P1 sd

(Mutasi) P4 6.5 €20

Buat kerja penelusuran angka KT & P1 sd 12 C.21

antara face lkpd dengan CALK P4 )

Sumber data : Program Kerja Reviu LKP Tahun 2015

Dengan adanya PKR yang disusun oleh Ketua Tim Reviu di

telah dipenuhi oleh tim reviu.
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Program kerja reviu berisikan tentang langkah-langkah yang
harus dilakukan oleh masing-masing orang yang masuk dalam tim,
sesuai pembagian kerja yang diberikan oleh ketua tim. Berdasarkan
hasil wawancara dengan ketua tim reviu, dalam program kerja reviu
telah mengakomodir prosedur reviu yang harus dilakukan sesuai

dengan Permendagri No 4 Tahun 2008.

Dalam program kerja reviu yang disusun oleh ketua tim,
berdasarkan data yang penulis ferima minimal ada 14 (empat belas)
jenis data/dokumen yang harus dikumpulkan dan 21 (dua puluh satu)
langkah kerja. Artinya setiap anggota tim melakukan reviu sesuai
dengan langkah-langkah yang ada dalam program kerja reviu. Hal
ini disiratkan dari apa yang dikemukakan oleh ketua tim reviu dan
anggota tim reviu, bahwa tim bekerja berdasarkan program kerja
reviu, namun ada beberapa langkah yang sengaja dilewati kareﬁa

keterbatasan waktu  pelaksanaan reviu.

Dari apa yang dikemukakan oleh informan menunjukkan
bahwa jumlah kertas kerja reviu seharusnya berbanding lurus atau
sama dengan langkah-langkah kerja dalam program kerja reviu.
Namun pada reviu LKPD tahun 2015, jumlah kertas kerja tidak sama
dengan jumlah langkah kerja, hal ini dikarenakan ada beberapa
langkah kerja yang dilewati oleh tim karena keterbatasan waktu dan
data yang kurang/tidak lengkap dari SKPD. Dari 21 (dua puluh satu)
langkah kerja terdapat 10 (sepuluh) langkah kerja yang tidak

dilaksanakan oleh tim reviu.

Berikut 10 (sepuluh) langkah kerja yang tidak dilaksanakan
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oleh tim reviu adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4

LANGKAH KERJA YANG TIDAK TEREALISASI

103151 paf

waktu (Jam)

No'

Pelaksana
No Uraian Reali Reali | Ket.
Rencana sasi Rencana sasi KKP

1 'Pastikan tidak ada pencatatan aset KT & P1sd 13 C6
‘secara gelondongan P4 :

2 iPastikan tidak ada aset kapitalisasi yang |KT & P1 sd 18 c7
-tercatat terpisah dari aset tetap induk P4 i

3 ‘Pastikan tidak ada aset tetap yang KT & P1sd 13 C.8
-tercatat dengan nilai "nol" dan "satu” P4 )

4 :Buat kertas kerja penyusutan (sampling |KT & P1 sd 18 C.12
:masing2 anggota tim 1 SKPD) P4 )

5 ‘Buat kertas kerja laporan keuangan KT & P1sd 18 cA3
.(Neraca & LQO) (Format mengikuti Simda) P4 )

6 }Buat kertas kerja utang (bila SKPD telah |KT & P1 sd 6 C16
menyusun kertas kerja, cocokkan) P4 .
tBiIa laporan keuangan telah ada lakukan
_penelusuran a.ngka dan prosedur analitis, KT & P1sd

7 buat kerta kerja penelusuran angka dan P4 12 c17
_prosedur analitis (Penelusuran angka
-tidak dilakukan secara menyeluruh)

.Bila pada langkah huruf (f) ditemukan

8 ketidaksesuaian {akukan, konfimasi KT &PT sd 12 Cc.18
(permintaan keterangan)

‘Bila pada langkah huruf (j) disimpulkan

9 -tetap terdapat ketidaksesuaian penyajian, |KT & P1 sd 12 C.19
‘buat jumal koreksi (setiap jumal disertai P4 ’ .
"dokumen pendukung)

10 Buat kerja penelusuran angka antara face |KT & P1 sd 12 C.21
Ikpd dengan CALK P4 )

Sumber Data : Program Kerja Reviu LKPD Kabupaten Bulungan

Tahun 2015, (diolah 2016)

Dari tabel di atas terdapat langkah kerja untuk penelusuran
angka dan prosedur analitis yang belum selesai dilakukan oleh Tim

Reviu, sehingga jumlah kertas kerja reviu lebih sedikit dari

jumlah langkah kerja yang ada dalam program kerja reviu.

Hasil setiap langkah/prosedur reviu yang dilakukan dan
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tertuang dalam kertas kerja reviu berisikan kondisi senyatanya yang
ditemukan pada saat reviu LKPD, baik temuan reviu yang sifatnya
positif (sesuai dengan SPI dan SAP) maupun temuan reviu yang

sifatnya negative (tidak sesuai dengan SPI dan SAP).

Temuan reviu yang sifatnya negative, yaitu penyajian yang
tidak berdasarkan SPI dan tidak sesuai dengan SAP, tim reviu akan
‘melakukan koreksi. Koreksi yang dilakukan akan dikonfirmasikan
terlebih dahulu untuk mendapatkan keyakinan auditor bahwa apa
yang dikoreksi memang harus dikoreksi karena kesalahan secara

materiil maupun kesalahan penyajian karena tidak sesuai dengan

SAP.

Apabila hasil konfirmasi adalah benar dan mendapat
persetujuan dari Bagian Akuntansi BPKAD, maka tim reviu
memberikan jurnal koreksi untuk kemudian ditindaklanjuti oleh
Bagian Akuntansi BPKAD dengan melakukan perbaikan. Jadi jurnal
koreksi yang dilakukan oleh tim reviu berdasarkan temuan negatif
yang dituangkan dalam kertas kerja reviu, sehingga jumlah jurnal

koreksi tidak mesti sama dengan jumlah kertas kerja reviu.

Koreksi dilakukan atas penyajian laporan keuangan 24
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), dan akun yang dikoreksi
antara lain akun persediaan, piutang, asset tetap, asset tidak
berwujud, asset lainnya dan ekuitas.' Koreksi-koreksi yang dilakukan

oleh Tim Reviu menghasilkan 87 jurnal penyesuaian.

Jurnal penyesuaian merupakan hasil dari kertas kerja reviu

yang disusun oleh tim reviu, dan kertas kerja reviu merupakan
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kelanjutan dari program kerja reviu yang disusun oleh ketua tim.
Namun dengan jurnal koreksi di atas senyatanya masih ada yang
terlewati karena adanya langkah kerja dalam program kerja reviu
yang tidak dilaksanakan oleh tim reviu. Hal ini menyebabkan
kuantitas kerja yang dihasilkaﬁ oleh tim tidak sesuai dengan yang

direncanakan.

Dari hasil wawancara dan data/dokumentasi diketahui bahwa
kuantitas kerja auditor tidak maksimal. Hal ini menunjukkan
produktivitas auditor dalam bekerja kurang. Ronald Reilly
(2003:119) menyatakan bahwa produktivitas merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi efektivitas seseorang dalam bekerja,
semakin terpenuhi kuantitas kerja yang dihasilkan, menunjukkan
auditor telah bekerja dengan produktif. Bila dikaitkan dengan
penelitian ini, maka semakin terpenuhinya kuantitas yang dihasilkan
oleh auditor dalam melakukan reviu (produktif) , maka akan semakin

efektif, begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan hasil wawancara dan uraian di atas serta teori
yang penulis gunakan yaitu Afandi Yazid (2009) dan teori-teori
lainnya yang mendukung, maka dapat dinyatakan bahwa kuantitas
kerja auditor Inspektorat Kabupaten Bulungan dalam melakukan
reviu LKPD Tahun 2015 belum maksimal, karena tidak semua
langkah dalam program kerja reviu tidak dilakukan semua. Hal ini

dikarenakan karena keterbatasan waktu pelaksanaan reviu.
c. Ketepatan Wakitu

Indikator ketepatan waktu menurut Afandi Yazid (2009)
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adalah waktu penyelesaian pekerjaan, yaitu apabila pekerjaan dapat
diselesaikan oleh karyawan tepat waktu sesuai dengan rencana.
Namun dalam hal ini bukan hanya masalah waktu saja yang tepat,

namun juga tujuan dari pekerjaan yang dilah kukan dapat tercapai.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, penulis berusaha
menggali apakah dalam reviu LKPD Kabupaten Bulungan Tahun
2015, dapat diselesaikan oleh auditor tepat waktu sesuai dengan

rencana dan tujuan reviu dapat tercapai.
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4

Tahun 2008, reviu LKPD dilaksanakan selambat-lambatnya mulai
bulan Februari setelah tahun anggaran berikutnya. Reviu dilakukan
secara paralel dengan penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah. Artinya laporan keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah
sebelum awal Februari harus telah selesai. Karena LKPD merupakan

kompilasi dari laporan keuangan SKPD.

Pemerintah daerah menyusun laporan keuangan sebagai
bentuk pertanggungjawaban, dan sesuai dengan Undang-undang
Nomor 15 Tahun 2004 laporan keuangan pemerintah daerah yang
telah disusun akan diperiksa oleh Badan Pemeriksa Keuangan. Dan
batas waktu penyerahan laporan keuangan pemerintah daerah kepada -

Badan Pemeriksa Keuangan selambat-lambatnya tanggal 31 Maret

tahun berikutnya.

Sementara reviu LKPD Kabupaten Bulungan Tahun 2015
berdasarkan data yang penulis dapatkan dimulai tanggal 5 April

2016 sampai dengan tanggal 9 April 2016. Artinya reviu LKPD yang
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dilakukan auditor Inspektorat Kabupaten Bulungan sangatlah
terlambat. Hal ini disebabkan karena laporan keuangan SKPD
terlambat penyelesaiannya, sehingga LKPD pun menjadi terlambat
disusun. Pada saat reviu dilakukan LKPD Kabupaten Bulungan baru
disusun, sehingga reviu dilakukan secara parallel mulai tanggal 5

April sampai dengan 9 April 2017.

Meskipun reviu terlambat dilaksanakan dan sangat pendek
waktu yang dialokasikan, reviu tetap harus diselesaikan sesuai
dengan rencana dalam program kerja reviu, yaitu tanggal 9 April
2017. Karena penyerahan LKPD Kabupaten Bulungan telah
dijadwalkan tanggal 11 April 2016. Kondisi seperti itulah yang
menyebabkan pelaksanaan reviu tidak optimal dan hasil yang

didapatkanpun menjadi tidak maksimal.

Atas reviu oleh auditor Inspektorat Kabupaten Bulungan
yang tidak optimal dan hasil yang tidak maksimal, maka pada saat
dilakukan pemeriksaan oleh Badan Pemeriksa Keuangan, masih
terdépat banyak koreksi yang diberikan oleh tim pemeriksa. Artinya
ketepatan waktu penyelesaian reviu sesuai dengan rencana dapat
dicapai oleh tim reviu, namun hasil yang didapatkan tidak

maksimal atau tujuan reviu tidak tercapai.

Dari hasil wawancara diketahui bahwa ketepatan waktu
dalam reviu tidak tercapai, sementara menurut Ronald Reilly
(2003:119), bahwa ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan, merupakan salah satu faktor keefektivan seseorang dalam

bekerja. Artinya apabila waktu pelaksanaan reviu tepat waktu dan
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cukup, serta penyelesaian reviu sesuai waktu yang direncanakan
dengan hasil sesuai sasaran, maka kerja auditor dapat dikatakan

efektif, begitupun sebaliknya.

Berdasarkan hasil wawancara dan uraian di atas, teori yang
penulis gunakan dalam penelitian ini (Afandi Yazid: 2009) serta
teori lainnya yang mendukung, dapat dikatakan bahwa auditor

Inspektorat Kabupaten Bulungan tidak dapat mémenuhi kriteria

ketepatan waktu agar reviu LKPD Kabupaten Bulungan yang
dilakukan dapat dikatakan efektif. Hal ini disebabkan karena
penyelesaian pelaksanaan reviu dipaksakan karena jadwal
penyerahan LKPD kepada BPK yang telah ditentukan sebelumnya.
Jadi meskipun dapat diselesaikan tepat waktu sesuai dengan rencana
(program kerja reviu), hasil yang dicapai tidak maksimal atau
dapat dikatakan bahwa tujuan/sasaran reviu tidak dapat dicapai oleh

tim reviu.
Sasaran

Teori Afandi Yazid (2009) mengemukakan bahwa
pelaksanaan pekerjaan oleh karyawan bisa dikatakan efektif apabila
telah sesuai dengan sasaran. Sasaran merupakan tujuan yang akan

dicapai dalam suatu kegiatan yang dilakukan.

Sasaran reviu LKPD yang dilakukan oleh auditor Inspektorat
Kabupaten Bulungan adalah memberikan keyakinan memadai bahwa
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun
2015 telah disusun berdasarkan Sistem Pengendalian Intern (SPI)

yang memadai dan disusun sesuai dengan Standar Akuntansi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




1@9151.pdf

y Pemerintah (SAP). Inpact apabila sasaran atau tujuan dapat dicapai
oleh tim reviu adalah Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Kabupaten Bulungan Tahun 2015 berkualitas, yaitu relevan (dapat
dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan, tepat waktu dan
lengkap), andal (bebas dari pengertian yang menyesatkan dan
kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat
X diverifikasi), dapat dibandingkan (dapat dibandingkan dengan
} laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan keuangan entitas

pelaporan lain pada umumnya), dan dapat dipahami (laporan

keuangan dapat dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam

bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para

pengguna).

Sedangkan berefit/keuntungan dari LKPD yang berkualitas
adalah opini yang diberikan oleh Badan Pemeriksa Keuangan

“Wajar Tanpa Pengecualian” aatau disingkat WTP. Opini BPK

merupakan representatif dari pengelolaan keuangan yang dilakukan

oleh pemerintah daerah selama satu tahun periode.

Dalam penelitian ini, penulis mencari jawaban apakah auditor
' dalam melakukan reviu LKPD Kabupaten Bulungan Tahun 2015
telah mencapai sasaran reviu. Namun apabila melihat dari
pembahasan sebelumnya, yaitu mengenai kualitas kerja auditor,

kuantitas kerja auditor, dan ketepatan waktu auditor, tersirat bahwa

| sasaran tidak tercapai.

Diketahui tugas tim reviu setelah pelaksanaan reviu

adalah menyusun Laporan Hasil Reviu, dan hasil wawancara
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dengan Sekretaris Inspektorat Kabupaten Bulungan, Irbanwil II
Inspektorat Kabupaten Bulungan, Ketua Tim Reviu dan Tim
Pemeriksa BPK, diketahui bahwa Laporan Hasil Reviu masih belum

obyektif dengan mengungkapkan kondisi senyatanya pada saat reviu.
Laporan Hasil Reviu yang tidak obyektif mengungkapkan
semua kondisi senyatanya saat reviu, dikarenakan keterbatasan

waktu  pelaksanaan  reviu, bukan  kesengajaan  untuk
menyembunyikan kondisi yang ada. Dan pada saat reviu LKPD, tim
reviu lebih banyak membatu dalam penyusunan LKPD karena

pelaksanaannya yang parallel.
Selain Laporan Hasil Reviu yang belum obyektif, sasaran

utama yaitu Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten
Bulungan Tahun 2015 berkualitas juga belum tercapai, karena belum
disusun berdasarkan Sistem Pengendalaian Intern yang memadai dan

disusun sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan juga belum tercapai.

Kondisi di atas disebabkan karena dasar penyusunan LKPD

tahun 2015 berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, yaitu pada

tahun 2015 berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis
Akrual (PP 71 Tahun 2010). Sementara sebelumnya berdasarkan
Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis kas menuju akrual (PP 24
Tahun 2005). Sehingga hal ini merupakan hal yang baru bagi tim
reviu khususnya dan pemerintah Kabupaten Bulungan pada

umumnya.

Perubahan dasar penyusunan LKPD tersebut tidak didukung
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dengan kesiapan pemahaman auditor. Dari lima auditor yang
ditugaskan, baru satu yang telah mengikuti atau mempunyai
sertifikasi telah mengikuti pendidikan dan pelatihan tentang Reviu
LKPD Berbasis Akrual. Sementara pemahaman tentang SAP yang
baru merupakan kunci untuk melakukan reviu LKPD. Jadi menurut
penulis kurangnya kesiapan pemahaman auditor bisa dikatakan
bahwa kompetensi/ketrampilan auditor lemah, dan tanpa disadari
sebenarnya telah ada risiko melekat yang akan menghambat

pencapaian tujuan/sasaran reviu.

Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa, sasaran dalam
reviu LKPD tahun 2015 tidak dapat tercapai. Hal ini dibuktikan
dengan Laporan Hasil Reviu yang tidak obyektif mengungkapkan
seluruh kondisi senyatanya pada saat reviu, LKPD masih belum
berdasarkan Sistem Pengendalian Intern yang memadai dan Standar
Akuntansi Pemerintahan. Sehingga Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah Kabupaten Bulungan Tahun 2015 belum memenuhi

karakteristik laporan keuangan yang berkualitas.

Sasaran yang tidak tercapgi dalam reviu LKPD tahun 2015,
menunjukkan bahwa reviu yang dilakukan auditor Inspektorat
Kabupaten Bulungan tidak efektif. Hal ini sesuai dengan teori yang
penulis gunakan dalam penelitian ini (Afandi Yazid: 2009), bahwa
salah satu ukuran efektif tidaknya seseorang dalam melakukan
pekerjaan adalah tercapainya sasaran. Pendapat ini didukung juga
oleh Indrawijaya (2001) bahwa suatu kegiatan dikatakan efektif
apabila dengan sumber daya yang ditetapkan tujuan kegiatan dapat

tercapai sesuai waktu yang telah ditetapkan.
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2 Upaya-upaya yang dilakukan Inspektorat Kabupaten Bulungan
untuk meningkatkan kualitas kerja Auditor dalam melakukan reviu

LKPD.

Opini Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi
Kalimantan Utara atas LKPD Kabupaten Bulungan Tahun 2015 adalah
“Wajar Dengan Pengecualian”. Artinya dalam penyajian laporan
keuangan masih terdapat ketidaksesuaian dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan dan Sistem Pengendalian Intern masih lemah. Hal ini
menunjukkan bahwa reviu yang dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten
Bulungan belum berhasil, memberikan keyakinan memadai bahwa
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan telah
disusun berdasarkan Sistem Pengendalian Intern yang memadai dan

disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Atas kondisi di atas Inspektorat dinilai oleh Badan Pemeriksa
Keuangan yang dituangkan dalam Laporan Hasil Pemeriksaan, bahwa
Inspektorat Kabupaten Bulungan kurang memadai dalam melakukan
reviu LKPD Kabupaten Bulungan Tahun 2015. (LHP BPK : 2016).
Pada saat dilakukan konsinyering hasil pemeriksaan oleh Badan
Pemeriksa Keuangan, Inspektorat menyusun rencana aksi untuk
menindaklanjuti hasil pemeriksaan tersebut, yaitu akan melakukan
workshop atau pendidikan dan pelatihan untuk menambah pemahaman

auditor tentang Standar Akuntansi Pemerintah (PP 71 Tahun 2010).

Dengan penilaian yang diberikan oleh Badan Pemeriksa
Keuangan Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara tersebut, Inspektorat

Kabupaten Bulungan melakukan evaluasi atas pelaksanaan reviu LKPD
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Tahun 2015. Meskipun pelaksanaan evaluasi tidak dilakukan secara

formal.

Dari hasil evaluasi dilakukan register mengenai kendala-kendala
yang dapat menghambat pericapaian tujuan reviu tahun 2015. Kendala-
kendala tersebut ada yang berasal dari dalam (Internal) da nada yang
berasal dari luar (external). Faktor infernal yang dimaksud misalnya
adalah kemampuan/ketrampilan/kompetensi auditor yang kurang
mengenai Standar Akuntansi pemerintahan dan perencanaan yang
dipaksakan dengan waktu yang sangat singkat (Waktu pelaksanaan
reviu sangat singkat). Sementara faktor external yang dimaksud adalah
keterlambatan Satuan kerja Perangkat Daerah dalam menyusun Laporan
Keuangan dan data/informasi yang tidak akurat dari Satuan Kerja

Perangkat Daerah.

Untuk melakukan pembenahan dan perbaikan, sesuai action
plan atau rencana aksi yang telah disampaikan kepada Badan pemeriksa
Keuangan Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara, Inspektorat
Kabupaten Bulungan telah menyelenggarakan Workshop atau Diklat
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual (PP 71 Tahun
2010). Kegiatan tersebut dilakukan pada minggu kedua bulan Agustus
tahun 2016, dengan nara sumber dari Badan Pemeriksa Keuangan dan

Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur.

Workshop atau diklat dilaksanakan selama 3 (tiga hari) di

Kantor Inspektorat Kabupaten Bulungan, yang diikuti oleh seluruh

auditor dan pemeriksa lainnya. Tujuan pelaksanaan kegiatan tersebut

adalah selain untuk meningkatkan kompetensi/ketrampilan.keahlian
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auditor tentang Sistem Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual juga

sebagai tindak lanjut rekomendasi Badan Pemeriksa Keuangan.

Upaya-upaya yang dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten
Bulungan dalam rangka meningkatkan kualitas kerja auditor dalam
reviu Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan
dapat meminimalisir risiko yang disebabkan faktor internal, namun
dalam penelitian ini diketahui bahwa penyebab tidak efektifnya reviu
yang dilakukan oleh auditor selain faktor internal juga faktor eksternal.
Untuk itu seyogyanya juga harus dilakukan upaya-upaya yang dapat
meminimalisir risiko tidak efektifnya reviu Laporan Keuangan

Pemerintah Daerah yang disebabkan oleh faktor eksternal.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah :
1. Efektivitas kerja auditor dalam reviu Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah Kabupaten Bulungan Tahun 2015 belum efektif. Hal ini

didukung dengan hasil penelitian setiap dimensi sesuai teori yaitu bahwa

a. Kualitas Kerja

Kualitas- kerja auditor dalam melakukan reviu masih belum
memadai. Hal ini terlihat dari kompetensi/ketrampilan/keahlian
auditor yang masih lemah. Selain itu ketelitian dan ketepatan auditor
dalam melakukan reviu juga masih belum memadai. Atas
kompetensi/ketrampilan, ketelitian dan ketepatan yang belum
memadai maka masih terdapat kesalahan atau kekurangan dalam
memberikan koreksi, sehingga Tim Pemeriksa dari BPK RI
Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara masih memberikan koreksi-
koreksi perbaikan atas penyajian Laporan keuangan Pemerintah
Daerah Kabupaten Bulungan Tahun 2015.

Dengan kondisi di atas, penulis ntlelihat bahwa dari sisi kualitas
kerja auditor, pelaksanaan reviu belum efektif dalam mencapai
sasaran/tujuan reviu yaitu LKPD Kabupaten Bulungan Tahun 2015

berkualitas.

b. Kuantitas Kerja

Kuantitas kerja auditor dalam reviu pada pelaksanaan awal reviu
115
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(tahap perencanaan) telah menunjukkan hal yang memadai, yaitu
adanya program kerja reviu yang telah memuat seluruh prosedur
reviu sesuai dengan aturan yang mendasarinya. Namun dalam
pelaksanaannya tidak semua prosedur dalam program reviu dapat
terlaksana karena keterbatasan waktu pelaksanaan reviu. Hal ini
terlihat dari jumlah Kertas Kerja Reviu (KKR) yang tidak sesuai
dengan jumlah langkah-langkah dalam Program Kerja Reviu (PKR).
Jumlah Langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam PKR ada
21 (dua puluh satu) langkah, namun jumlah KKR yang dihasilkan
hanya 11 (sebelas) KKR. Jumlah KKR menentukan jumlah jurnal
koreksi, apabila dalam reviu ditemukan adanya temuan yang bersifat
negatif.

Atas kondisi di atas, penulis melihat bahwa dari sisi kuantitas kerja
yang tidak maksimal mengakibatkan reviu LKPD Kabupaten
Bulungan belum efektif dalam mencapai sasaran/tujuan reviu yaitu

LKPD Kabupaten Bulungan Tahun 2015 berkualitas.

Ketepatan Waktu

Berdasarkan hasil penelitian auditor Inspektorat Kabupaten
Bulungan tidak tepat waktu dalam memulai pelaksanaan reviu, dan
reviu dipaksakan selesai sesuai dengan rencana meskipun dari
jumlah hari pelaksanaan tidak memungkinkan selesai dengan hasil
maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan masih banyaknya koreksi
yang diberikan oleh tim pemeriksa dari BPK RI Perwakilan Provinsi
Kalimantan Utara. Ketidaktepatan waktu pelaksaan reviu disebabkan
karena Satuan Kerja Perangkat Daerah terlambat dalam menyusun

laporan keuangan, sehingga penyusunan Laporan Keuangan
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Pemerintah Daerah juga menjadi terlambat. Kondisi di atas
menyebabkan keterlambatan auditor dalam melakukan reviu
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun
Anggaran 2015. Penulis melihat bahwa ketidaktepatan waktu auditor
dalam pelaksanaan reviu mengakibatkan reviu atas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun Anggaran
2015 belum efektif dalam mencapai sasaran/tujuan reviu yaitu

laporan keuangan yang berkualitas.

d. Sasaran Kerja

Merujuk hasil penelitian ketiga dimensi di atas, sasaran kerja auditor
dalam reviu LKPD Kabupaten Bulungan Tahun 2015 tidak tercapai.
Hal ini diperkuat dengan opini BPK RI Perwakilan Provinsi
Kalimantan Utara atas LKPD Kabupaten Bulungan Tahun 2015

“Wajar Dengan Pengecualian”.

2. Upaya-upaya yang dilakukan Inspektorat Kabupaten Bulungan untuk
meningkatkan kualitas kerja auditor dalam melakukan reviu LKPD masih
kurang, karena yang dilakukan oleh Inspektorat Kabupateﬁ Bulungan
hanya untuk mengatasi kendala yang ditimbulkan dari dalam (internal).
Sementara berdasarkan hasil penelitian penulis melihat bahwa penyebab
belum efektifnya kerja auditor dalam reviu Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun 2015, selain faktor
internal juga disebabkan oleh faktor external. Yaitu seperti terlambatnya
penyusunan Laporan Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Bulungan dan

informasi/data/dokumen yang tidak akurat dari SKPD.
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B. Saran

Saran dari hasil penelitian ini adalah :

1. Meningkatkan kompetensi auditor dengan mengikutsertakan dalam
pendidikan dan pelatihan bersertifikat tentang akuntansi pemerintahan
secara khusus, terutama untuk auditor yang berlatar belakang pendidikan
non akuntansi. Agar siap ditugaskan dalam kegiatan reviu LKPD pada
masa yang akan datang, meskipun dengan waktu yang terbatas. Hal ini
seyogyanya dilakukan karena berdasarkan hasil penelitian kompetensi
auditor yang terbatas mempengaruhi kualitas kerja auditor, sehingga

reviu yang dilakukan tidak efektif dalam mencapai tujuan/sasaran reviu.

2. Memberikan pendampingan/asistensi kepada Satuan Kerja Perangkat
Daerah di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan dalam
menyusun Laporan Keuangan agar dapat diselesaikan tepat waktu,
sehingga reviu LKPD dapat dilaksanakan lebih awal dan dapat selesai
tepat waktu sesuai dengan aturan. Hal ini disarankan penulis karena dari
hasil penelitian yang t¢lah dilakukan, keterlambatan penyusunan Laporan
Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah merupakan salah satu
penyebab / kendala ketidaktepatan waktu auditor dalam melaksanakan
reviu Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan;

3. Mengimplementasikan dan mengawasi pelaksanaan Peraturan Bupati
nomor 27 tahun 2016 tanggal 29 November 2016 tentang Pengenaan Sanksi
Administrasi atas Kelalaian Pengelolaan Keuangan dan Barang Milik Daerah.
Hal ini disarankan agar Pengguna Anggaran/Kepala Dinas Satuan Kerja
Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bulungan

melakukan pengelolaan dan pertanggungjawaban pengelolaan sesuai
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dengan aturan (termasuk di dalamnya ketepatan waktu dalam

penyusunan laporan keuangan); dan

4. Penelitian ini belum memberikan hasil yang kompreshensif tentang
kinerja auditor Inspektorat Kabupaten Bulungan, karena hanya melihat
kinerja auditor dalam salah satu tugas pengawasan yaitu reviu LKPD,
sementara masih banyak tugas-tugas auditor lainnya dalam bidang
pengawasan dalam rangka mewujudkan Good Government Governance
(GGG). Diharapkan untuk penelitian berikutnya bagi yang berminat
meneliti tentang kinerja auditor dapat meneliti kinerja auditor dalam
pengawasan lainnya seperti audit/pemeriksaan, evaluasi, pemantauan dan

lain sebagainya.
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

. Efektivitas Kerja Auditor Dalam Reviu Laporan Keuangan

Judul Penelitian * Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan
Nama Mahasiswa : Dyah Astutik
NIM : 500894602

- PERTANYAAN

Kualitas Kerja (Ketrampilan, Ketepatan dan
Ketelitian)

Bagaimana menurut anda
kompetensi/ketrampilan auditor
Inspektorat Kabupaten Bulungan dalam
melakukan reviu LKPD tahun 20157

Apakah menurut anda latar belakang
pendidikan auditor mempengaruhi
kompetensi/ketrampilan auditor dalam
melakukan reviu LKPD tahun 20157

Apakah auditor yang ditugaskan dalam
reviu LKPD tabun 2015 telah dibekali
dengan pendidikan dan pelatihan yang
cukup?

Apakah reviu LKPD tahun 2015
dilaksanakan dengan berpedoman pada
d. Permendagri no 4 Tahun 2008 yaitu v v v v
dengan penelusuran angka, permintaan
keterangaa dan prosedur analitik?

Apakah auditor yang ditugaskan dalam
reviu LKPD tahun 2015 telah bekerja
dengan benar sesuai dengan prosedur
reviu?

Apakah Ketua Tim Reviu menyusun
f.  Program Kerja Reviu sebelum v v
pelaksanaan reviu LKPD tahun 20157

Apakah auditor yang ditugaskan dalam
reviu LKPD tahun 2015 telah
melaksanakan reviu berdasarkan Program
Kerja Reviu?

Apakah setiap tugas yang dilaksanakan
h. oleh auditor didokumentasikan dalam v v v
Kertas Kerja Reviu?

Apakah dalam melakukan penelusuran
i.  angka auditor telah melakukan dengan v v v A
teliti dan cermat?

Apakah dalam melakukan prosedur
j.  analitis auditor telah melakukan dengan v v v v
teliti dan cermat?
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Apakah setiap koreksi yang akan
dilakukan telah dikonfirmasikan terlebih
dahulu kepada Bidang Akuntansi
BPKAD?

Apakah setiap jurnal koreksi yang
dilakukan dilengkapi dengan dekumen
pendukung?

Pada akhir kegiatan reviu LKPD tahun
2015, apakah dilakukan pengujian
terhadap keakuratan angka pada setiap
akun LXPD setelab koreksi?

Apakah setiap jabatan dalam surat tugas
telah melakukan tugasnya dengan baik,
terutama dalam hal reviu PKR dan KKR
serta pengawasan secara berjenjang?

Kuantitas Kerja (Jumlah output)

Apakah semua prosedur reviu
terakomodir dalam proegram kerja reviu
(PKR)?

Apakah jumlah kertas kerja reviu
(KKR) auditor telah sesuai dengan
program Kkerja reviu?

Apakah jumlah jurnal koreksi telah
sesuai dengan kertas kerja reviu?

Ketepatan Waktu (Sesuai dengan rencana)

Apakah reviu LKPD tahun 2015
dilaksanakan tepat waktu, yaitu sclambat-
lambatnya awal bulan Februari tahun
20167

Apakah jumlah hari pelaksanaan reviu
LKPD tahun 2015 telah sesuai dengan
perencanaan dalam Program Kerja
Reviu?

Apakah kegiatan reviu yang dilakukan
auditor selesai sesuai dengan Program
Kerja Reviu?

Sasaran (Hasil sesuai dengan sasaran)

Apakah Laporan Hasil Reviu disusun
secara objektif sesuai dengan keadaan
senyatanya?

Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun
2015 telah disusun sesuai dengan SPI
(Sistem Pengendalian Intern) yang
memadai?

Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun
20135 telah disusun sesuai dengan SAP
(Standar Akuntansi Pemerintah)?
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Apakah dengan dilakukannya reviu dapat
menghasilkan LKPD tahun 2015 yang
berkualitas (relevan, andal, dapat
dibandingkan dan dapat dipahami)?

Upaya-upaya yang dilakukan Inspektorat
Kabupaten Bulungan untuk meningkatkan
kualitas kerja Auditor dalam melakukan reviu
LKPD.

Apakah Inspektorat Kabupaten Bulungan
a. telah melakukan evaluasi atas kerja v v
auditor dalam reviu LKPD T.A 2015?

Apa saja yang menjadi penghambat /
b. kendala auditor dalam melakukan reviu v v v
LKPD T.A 20157

Apa saja yang telah dilakukan oleh
c. Inspektorat Kabupaten Bulungan dalam v v
meningkatkan kualitas kerja auditor?

Keterangan :

-Informan 1 : Inspektur Inspektorat Kabupaten Bulungan

-Informan2 : Pengendali Teknis Kegiatan Reviu LKPD

-Informan 3 Ketua Tim Kegiatan Reviu LHPD

-Informan 4 Anggota Tim Kegiatan Reviu LHPD

- Informan 5 : Kepala BPKAD Kabupaten Bulungan

- Informan 6 : Kepala Bidang Akuntansi BPKAD Kabupaten Bulungan
-Toforman 7 Ketua tim Pemeriksa BPK RI Perwakilan Kalimantan Utara
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Informan (I-1) : Yuniar Asfiati, SE
Jabatan : Sekretaris Inspektorat Kabupaten Bulungan
Hari/Tanggal/Jam : Selasa, 24 Januari 2016 dan Kamis, 26 Januari 2017

1 |Kualitas Kerja (Ketrampilan, Ketepatan dan Ketelitian)

Bagaimana menurut anda kompetensi/ketrampilan auditor
P: Inspektorat Kabupaten Bulungan dalam melakukan reviu LKPD tahun
20157

Apakah menurut anda latar belakang pendidikan auditor
P: mempengaruhi kompetensi/ketrampilan auditor dalam melakukan
reviu LKPD tahun 20157

Apakah auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tahun 2015 telah

p: dibekali dengan pendldlkan dan pelatihan yang cukup?
N ] '_ 1 : ;elaskan di awa] dari 5 (hma) audltor
Wl Cydng Satu angtelah menglkutl dikiat, Revm LKPD
P Apakah Ketua Tim Reviu menyusun Program Kerja Reviu sebelum
: pclaksanaan reviu LKPD tahun 20157
L 1, niai ada _]abatan ﬁmgsxonal pengendah teknis,
LI rakal

oleh Ketua Tim Reviu tanpa adanya reviu

Apakah setiap jabatan dalam surat tugas telah melakukan tugasnya
P: dengan baik, terutama dalam hal reviu PKR dan KKR serta
pengawasan secara berjen jxng?

:Secara tckms txdak dx]akukan reviuPKR, sedangkan untuk KKR
)  keté) ¥ waktu pelaksanaan reviu jliga tidak dilakukan,
keiretia revxu LKPD tahun 2015 dilakukan dalam waktu yang relatif

singhat y.agtg E] (hma) hap
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2 }Kuantitas Kerja (Jumiah output)

Apakah semua prosedur reviu terakomodir dalam program kerja
reviu (PKR)?

Ya, dalam pmgram ke:]

terbatasnya waktu revm.

3 }Ketepatan Waktu (Sesuai dengan rencana)

Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan tepat waktu, yaitu

P selambat-lambatnya awal bulan Februari tahun 2016?
. VTtdak, rev1u dllakukan sangat terlambat Hal in isebal kan :
g [‘-l":
p- Apakah jumlah hari pelaksanaan reviu LKPD tahun 2015 telah
" sesuai dengan perencanaan dalam Program Kerja Revin?
: £1
p- Apakah kegiatan reviu yang dilakukan auditor selesai sesuai dengan
" Program Kerja Reviu?
Sepcm yang saya sampalkan bah 7 mau txdak
I-1:

4 ]Sasaran (Hasil sesuai dengan sasaran)

Apakah Laporan Hasil Reviu disusun secara objektif sesuai dengan
keadaan senyatanya?

Ya, meskxpun belum semua dmngkap dalam laporan Tab ini ki

k1 _ keterbatasan waktu pelaksanaan feviu.

Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 2015 telah disusun sesuai
dengan SPI (Sistem Pengendalian Intern) yang memadai?

Belu, ‘kare'na keferba!asan waktu reviu. Untukpenge ol
pendapatan pcngcndahan mtemalnya sangat ler

T-1:

Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 2015 telah disusun sesmai
dengan SAP (Standar Akuntansi Pemenntah)"

Belum, terutama masa.lah penatausahaan asct tetap. (penyusutan Hal
ini dlsebabkan karena ada permasalahan pada aplikasi. Sxmda BMD
yang belum dapat mengakomodlr kapﬂnllsasl aset; sehmgga
berpengaruh terhadap umur ekonomis dan nilai penyusutan_

I-i:
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Apakah dengan dilakukannya reviu dapat menghasilkan LKPD tahun
P: 2015 yang berkualitas (relevan, andal, dapat dibandingkan dan
dapat dipahami)?

- Belum,;saya katakan belur ‘karena opini BPK atas LKPD Kabupatcn’i;
; Bulungan Tahm 2015 mas:h Wa_|ar Deengan Pengecuahan. Opuu ltu
: merupakan mdlkator bahwa revxu yang dilakukan oleh kami masiki - '
] belum berhasil menmpal tu_|uan reviu yaitu membenkan keyakman i
memadai bahwa LKPD telah disusun berdasarkan SP{ yang memadax g
dan seua1 dengan SAP .

Upaya-upaya yang dilakukan Inspektorat Kabupaten Bulungan untuk
meningkatkan kualitas kerja Auditor dalam melakukan reviu LKPD.

Apakah Inspektorat Kabupaten Bulungan telah melakukan evaluasi
atas kerja auditor dalam reviu LKPD T.A 2015?

- Evaluas‘ semra mformal telah dllakukan, namun tldak

terdokum y :Dari Hasil evaluasx menurut saya kcx]aaudltof dal
-revnu LKPD Tahun 015 telah makstmal meskxpun hastl yang dlcapal

Apa saja yang menjadi peaghambat / kendala auditor dalam
melakukan revia LKPD T.A 2015 ?

Apa saja yang telah dilakukan oleh [nspcktorat Kabupatcn Bulungan
dalam menmgkatkan kualitas kerja auditor?

1 mclakukan pelatxhan dengan- mcngundang BPKP scbagal
nara sumber temang SAP berbasis akrual serta workstiop.aplikasi
Simdd Kcuangan dan Simda BMD. Dengan pelatihan dibarapkan = -
dapat memngkatkan kompetens1 auditor, untuk memlmmahstr nsnko—
p - msiko yang mungkm terjadi dalam setiap penugasan

Tu;uan kamt mclaksanakan workshop atau diklat ini selam untuk
menmgkatkan kompetensn audltor dan pemenksa Jjuga untuk
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Informan (1-2) : Minarni, SE
Inspektur Pembantu Wilayah II (Pengendali Teknis Kegiatan Reviu LKPD Th.
Jabatan :
2015)
Hari/Tanggal/Jam : Rabu, 25 Januari 2017 dan Jum'at, 27 Januari 2017

' KODE .

| CATATAN

1 {Knalitas Kerja (Ketrampilan, Ketepatan dan Ketelitian)

Bagaimana menurut anda kompetensi/ketrampilan auditor Inspektorat
Kabupaten Bulungan dalam melakukan reviu LKPD tahun 20157 Jelaskan!

Apakah menurut anda latar belakang pendidikan auditor mempengaruhi
" kompetensi/ketrampilan auditor dalam melakukan reviu LKPD tahun 2015?

Apakah auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tahun 2015 telah dibekali

dengan pendidikan dan pelatihan yang cukup?

Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan dengan berpedoman pada
P: Permendagri no 4 Tahun 2008 yaitu dengan penelusuran angka, permintaan
keterangan dan prosedur analitik?

Ya;.sésudi dengan proglam ker_]a reviu yang sayd baca fim reviu- melakukan

‘.I 5. 'penelusuran angka’ pemxmtaan keterangan dan prosedur analms sesuai dengan

‘Permendagn 110 4 Tahun 2008. Namun karena kendala waktu tim-reviu
- melakiikan sécara sampling.
p- Apakah auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tahun 2015 telah bekerja

dengan benar sesuai dengan prosedur reviu?

12: Ya, Karena ketiga prosedur telah dilakukan meskipun secara sampling

Apakah Ketua Tim Reviu menyusun Program Kerja Reviu sebelum
pelaksanaan reviu LKPD tahun 20157

Ya, tapi program kerja reviu yang disusun ketua tim tidak ada yang mereviu,
karena’ belum ada pejabat fungsional pengendah tekms Sementara saya'yang

12 dlperankan sebagai pengendali teknis tidak mempunyai. kompetenSl untuk
melakukan reviu. Selain itu saya baru mutasi di lnspcktorat Kabupateit Bulungan
ini. N

Apakah auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tahun 2015 telah bekerja
dengan benar sesuai dengan prosedur reviu?

) Ya, sernua anggota tim telah melakukan semua prosedur reviu. Tapi prosedur
12 reviu tidak dilaksanakan pada semua akun dan semua SKPD karena waktu yang
terbatas.
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Apakah setiap tugas yang dilaksanakan oleh auditor didokumentasikan dalam
Kertas Kerja Reviu?

Apakah dalam melakukan penelusuran angka auditor telah melakukan dengan
teliti dan cermat?

Apakah dalam melakukan prosedur analitis auditor telah melakukan dengan
teliti dan cermat?

Apakah setiap jabatan dalam surat tugas telah melakukan tugasnya dengan baik,
terutama dalam hal reviu PKR dan KKR serta pengawasan secara berjenjang?

Kuantitas Kerja (Jumlah output)

Apakah semua prosedur reviu terakomodir dalam program kerja reviu
(PKR)?

Apakah jumlah kertas kerja reviu (KKR) auditor telah sesuai dengan
program kerja reviu?

rdasarkan kcnas keqa yang telah dlsusun oleh tlm

Ketepatan Waktu (S i dengan rencana)

Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan tepat waktu, yaitu selambat-
lambatmya awal bulan Februari tahun 2016?

. seha.rusnya LKPD swual aturan harus diserahkan kepada BPK Selambat-
-’ lamibatnya tanggal 31 Maret 2016

Apakah jumlah hari pelaksanaan reviu LKPD tahun 2015 telah sesuai dengan
perencanaan dalam Program Kerja Reviu?

Ya, tap sangattldakmencukupl, sehingga berdampak pada hasil reviu

Apakah kegiatan reviu yang dilakukan auditor sclesai sesuai dengan Program
Kerja Reviu?

“1:2+ - Ya, meskipun dengan dipaksakan selesai karena LKPD akan diserahkan ke BPK

Sasaran (Hasil sesuai dengan sasaran)

Apakah Laporan Hasil Reviu disusun secara objektif sesuai dengan keadaan
senyatanya'7

1 i—2 : Ya, tapi belum mengakomodir semua permasalahan yang ada
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Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 2015 telah disusun sesuai dengan
SPI (Sistem Pengendalian Intern) yang memadai?

;. Beliim, terutain

Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 2015 telah disusun sesuai dengan
SAP (Standar Akuntansi Pemerintah)?

= B_elun_)-, ka_re_na ketefﬁatasanwakm Teviu, d _»_g_u‘dltor:masm kurang mcmahja_rm
‘ 12: teritang SAP.berbasi na bélum dibekali‘dengan pe RN
R latthai - . © .. 2 EERETE BRI

Apakah dengan dilakukannya reviu dapat menghasilkan LKPD tahun 2015 yang

berkualitas (relevan, andal, dapat dibandingkar dan dapat dipahami)?

. Belum - -

Upaya-upaya yang dilakukan Inspektorat Kabupaten Bulungan untuk
meningkatkan kualitas kerja Auditor dalam melakukan reviu LKPD.

Apakah Inspektorat Kabupaten Bulungan telah melakukan evaluasi atas kerja
auditor dalam reviu LKPD T.A 2015?

Apa saja yang menjadi penghambat / kendala auditor dalam melakukan reviu

LKPD T.A 2015?
2 :
p- Apa saja yang telah dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten Bulungan dalam
" meningkatkan kualitas kerja auditor?
_1;2 :
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Nama Informan (I-3) : Hariyati, SE
Jabatan : Ketua Tim Reviu LKPD Kabupaten Bulungan Th. 2015
Hari/Tanggal/Jam : Sabtu, 4 Februari 2017
TRANSKRIP. WAWANCARA

1 ]Kualitas Kerja (Ketrampilan, Ketepatan dan Ketelitian)

Bagaimana menurut anda kompetensi/ketrampilan auditor Inspektorat
Kabupaten Bulungan dalam melakukan reviu LKPD tahun 2015? Jelaskan!

getahuan/pemahaman tenta_ng SAP berbasns akruaL schingga berpe aruh
. terhadap komipetensi dan kgahlian kami dalam melakukan revil
kami dalam titn’ mas1h butuh pendldlkan dan pelatlhan agar’ Ieblh berkompeten

- atau terampxl dalam mclakukan reviu LKPD -

Apakah menurut anda latar belakang pendidikan auditor mempengaruhi
kompetensi/ketrampilan auditor dalam melakukan reviu LKPD tahun 20157

- Ya, sangat berpengaruh terhadap pencapalan tu]uan rev1u, ym 1 'membenkan

- 'dan sesual dengan"SAP Kzl.reua reviu merupakan pekel]aan ¢
- tentang akuntans1 : .

Apakah auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tahun 2015 telah dibekali
dengan pendidikan dan pelatihan yang cukup?

+". Baru satii auditor yang telah r_ri_éngikuti dikiat tentang remeK.PD berbasts aimxa

Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan dengan berpedoman pada
P: Permendagri no 4 Tahun 2008 yaitu dengan penelusnran angka, permintaan
keterangan dan prosedur analitik?

Ya, dalam menyusun program kerja reviu saya rencanakdn unmk melakuk:m :
semua prosedur réviu sesuai Permendagri No 4 Tahun 2008 yaitu. penelusuran
) angka, permintaan keterangan dan prosedur analitis. Namun; reahsasmya
I-3: prosedur reviu tersebut tidak. bisa dilakukan untuk semua akun'yang ada, hal i ini;
karena keterbatasan waktu! Sehmgga kami mclakukan secard samplmg Péitu.,
diketahui dalam waktu lima hari jumlah laporan yang dlrevm ad 49 (empat puluh
sembifan) SKPD.

Apakah auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tahun 2015 telah bekel]a
dengan benar sesuai dengan prosedur reviu?

: Ya, tapi tidak semua penelusuran angka dilakukan péda seniua akun/perkuaan :‘:;;
. 1-3: dan tidak dilakukan pada semua SKPD. Hanya SKPD yang besar- besa.r dan e
dirasa berisiko ada kesalahan yang dilakukan penelusuran angka

Apakah auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tahun 2015 telah

P melaksanakan reviu berdasarkan Program Kerja Reviu?
',I 3- Ya, tapi ]uplr ada beberapa langkah Program Kena Revii terlewan k‘aIena waktn
77" yang terbatas
Apakah setiap tugas yang dilaksanakan oleh auditor dldokumcntasxkan dalam
P:
Kertas Kerja Reviu?
I3: Ya
p- Apakah dalam melakukan penelusuran angka auditor tefah melakukan dengan

teliti dan cermat?
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lah dxcocokkzn dengan bukti yang dlbenkan

Apakah dalam melakukan prosedur analitis auditor telah melakukan dengan
teliti dan cermat? )

veksi tidak dilakukan ulang kirena kelerbatasin
eksi yang belum dxtmdaklan_;utj Apabila
4 alit'exscbut dkan dapat diketahui. -

" ‘wakti, Sehirigga ada bebé
dilakukan proseduranah

Apakah setiap koreksi yang akan dilakukan telah dikonfirmasikan terlebik
dahulu kepada Bidang Akuntansi BPKAD?

- ,Ya, kam selalu berkoordmas1 dengan Bagxan Akuntans: BPKAD setlap ada

Apakah setiap jurnal koreksi yang dilakukan dilengkapi dengan dokumen
pendukung?

Pada akhir kegiatan reviu LKPD tahun 2015, apakah dilakukan pengujian

terhadap keakuratan angka pada setiap akun LKPD setelah koreksi?

Apakah setiap jabatan dalam surat tugas telah melakukan tugasnya dengan baik,
terutama dalam hal reviu PKR dan KKR serta pengawasan secara berjenjang?

v -t1dak sélufuhnya lirev, keterbatasan wa.ktu .

‘*etua Txm terhadap hasxl ker_;a anggo\‘a um., ltupun E

7

Kuaatitas Kerja (Jumlah output)

Apakah semua prosedur reviu terakomodir dalam program kerja reviu
(PKR)?

LoYa

Apakah jumlah kertas kerja reviu (KKR) auditor telah sesuai dengan
program kerja reviu?

. Tidak, karena ada beberapa langkah yang dilewaLL Dari 26 langkah yang
13 dlrencanakan pada programi. kex]a reviu, ada 9 langkah yang tidak terealisasi
karena keterbatasan waktu. dai ketersediaan data yang tidak lengkap

_ P: Apakah jumlah jurnal koreksi telah sesuai dengan kertas kerja reviu?

Ya, setiap jurnal korekSl yang dlusullmn berdasarkan kertas kerja yag telah
* 13 : disusun oleh:tim reviu. Setlap Jurnal koreksi didukung deuvan kertas kegja reviu,
namun sctlap kertas kerja reviu belum tentu menghasﬂkan jurmnal koreksi.

Ketepatan Waktu (Sesuai dengan rencana)

Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan tepat waktu, yaitu selambat-

anggran berakhir, kemudian sesuai Permendagri no 4 tahun 2008, mulai awal
bulan Februari Inspektorat melakukan reviu LKPD secara paralel dengan
penyusunan LKPD. Karena sesuai aturan tanggal 31 Maret merupakan batas

akhir penyerahan LKPD kepada BPK.

b lambatnya awal bulan Februari tahun 2016?
Tidak, pcldéanmn reviu LKPD baru _dﬂa_kukaq mulai tangal 5 April 2016
sampai dengan tanggal 9 April- 2016 Karena tariggal 11 April 2016 LKPD harus
diserahkan kepada BPK RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara. Sementara .
13- menurut aturan, LK SKPD seharusnya selesai akhir Januari setelah tahun
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Apakah jumlah hari pelaksanaan reviu LKPD tahun 2015 telah sesuai dengan
perencanaan dalam Program Kerja Reviu?

4 {Sasaran (Hasil sesuai dengan sasaran)

Apakah Laporan Hasil Reviu disusun secara objektif sesuai dengan keadaan
senyatanya?

Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 2015 telah disusun sesuai dengan
SPI (Sistem Pengendalian Intern) yang memadai?

Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 20135 telah disusun sesuai dengan
SAP (Standar Akuntansi Pemerintah)?

o ol Tim B pada san ekl

Apakah dengan dilakukannya reviu dapat menghasilkan LKPD tahun 2015 yang
berkualitas (relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami)?

2015 el Gt menghasilan LD yang bkl
i yang diberikan oleh BPK atas LKPD Kabupaten Bulungan:~

Upaya-upaya yang dilakukan Inspektorat Kabupaten Bulungan antuk
meningkatkan kualitas kerja Auditor dalam melakukan reviu LKPD.

Apa saja yang menjadi penghambat / kendala auditor dalam melakukan reviu
LKPD T.A 2015 ?

' Kendalayang ariii:hadapi antara fain personil tim réviu belum seliiruhnya
_miémahaini téntang SAP berbasis akrual yang merupakan dasar penyustinan

: LKPD, waktupela.ksanaan reviu yang sangat terbatas dan data yang tidak akurat
- dari SKPD. ’ ’
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Hal/1-2
TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Informan (I-4) : Endang Susanti, SE
Jabatan < Anggota Tim Reviu LKPD Kabupaten Bulungan Th. 2015
Hari/Tanggal/Jam : Sabtu, 4 Februari 2017

1 |Kaalitas Kerja (Ketrampilan, Ketepatan dan Ketelitian)

Apakah menurut anda latar belakang pendidikan auditor mempengaruhi
kompetensi/ketrampilan auditor dalam melakukan reviu LKPD tahun 20157

Apakah auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tahun 2015 telah dibekali
dengan pendidikan dan pelatihan yang cukup?

Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan dengan berpedoman pada
P: Permendagri no 4 Tahun 2008 yaitu dengan penclusuran angka, pcrmintaan
keterangan dan prosedur analitik?

Apakah auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tahun 2015 telah bekerja
dengan benar sesuat dengan prosedur reviu?

Kéfja reviu, totapi knmx melikukan
karm tmpkan ke seluruh akun dan

Apakah auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tahun 2015 telah
melaksanakan reviu berdasarkan Program Kerja Reviu?

4. Ya, namun katena Keterbatasan wakiu ada bebaapa yang tidak Karti lakukan

Apakah setiap tugas yang dilaksanakan oleh auditor didokumentasikan dalam
Kertas Kerja Reviu?

Apakah dalam melakukan penelusuran angka auditor telah melakukan dengan

P: teliti dan cermat?
i x 4 - Penelustiran’ a.ngka ‘telah dﬂakuka_n deugan cermat dan teliti, meskxpun kamni udak
L. T :bisa melakukanpcnelusumnangka padasemua akun :
p- Apakah dalam melakukan prosedur analitis auditor telah melakukan dengan teliti
*  dan cermat?
. _4 ‘ Ya, tapi setelah’ adanya koreksn kami txdak sempat melakukan prosedur analitis

kembali untuk meyakmkan telah benar
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Informan (I-5) : Ibramsyah, S. Sos
Jabatan : Kepala BPKAD Kabupaten Bulungan
Hari/Tanggal/Jam : Rabu, 8 Februari 2017

43151.pdf
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“TRANSK (RIP WAW;&NCAAR A, T

1 |Kualitas Kerja (Ketrampilan, Ketepatan dan Ketelitian)

Apakah setiap koreksi yang akan dilakukan telah dikonfirmasikan terlebih
dahulu kepada Bida.ng Akuntansi BPKAD?

Ya, koreksi yang dllakukan oleh t1m rev1u tclah melal ui
“dahulu dengan kamx e

Apakah setiap jurnal koreksi yang dilakukan dllengkapx dengan dokumen
pendukung?

2 |Ketepatan Waktu (Sesuai dengan rencana)

Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan tepat waktu, yaitu selambat-
lambatnya awal bulan Februari tahun 20167

Tidak, hal ini dlkamnakau karena SKPD tedambat T

I-S : keuangan

3 |Sasaran (Hasil sesuai dengan sasaran)

Apakah Laporan Hasil Reviu disusun secara objektif sesuai dengan keadaan
senyatanya?

Ya, laporan telah _ob)'fékﬁf, namun ,ka‘renzi waktu revm
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Nama Iaforman (1-6)

Jabatan

Hari/Tanggal/Jam

TRANSKRIP WAWANCARA

: Hasanudin, SE. M.Ak

: Kabag. Akuntansi BPKAD Kabupaten Bulungan

: Rabu, 8 Februari 2017
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Hal 1-1

“TRANSKRIP WAWANCARA

1 }Kualitas Kerja (Ketrampilan, Kétepatan dan Ketelitian)

P:

Apakah setiap koreksi yang akan dilakukan telah dikonfirmasikan terlebih

dahulu kepada Bidang Akuntansi BPKAD?

: yang:quakukan_,tqlah §egquet{:hpa_n dan persetijiian dar kam1 -

3 V;Txm revn 'scla!u mengmformasxkan dan mengkomumkastkan dengan kami:

Apakah setiap jurnal kereksi yang dilakukan dilengkapi dengan dokumen
pendukuug?

KPD datanya berubati-tibah teiutama tituk data

) pexsed : ‘ Data yang deenkan kepada tim reviu berbeda dengan data yang

tan Waktu (S

i dengan rencana)

Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan tepat waktu, yaitu selambat-
lambatnya awal bulan Februari tahun 20167

- Reviutérlérﬁs'

pada apllkasn SIMDA 3

an karena memang SKPD belum siap dan. kamxpun
un LKPD fal int dlka:enakan adanya permasalahan
§sehmgga data temang aset tctap menjadx

penghambat penyusunan laporan keuangzn.
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Informan (I-7) : Rahayu Istigomah
Jabatan : Ketua Tim Pemeriksa LKPD Th. 2015

(BPK RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara)
Hari/Tanggal/Jam : Senin, 20 Februari 2017

43151.pdf
Hal 1-2

KODE

CATATAN - -
LAPANGAN' ©

1 ]Kualitas Kerja (Ketrampilan, Ketepatan dan Ketelitian)

Apakah menurut anda latar belakang pendidikan auditor mempengaruhi
kompetensi/ketrampilan auditor dalam melakukan reviu LKPD tahun 20157

Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan dengan berpedoman pada
P: Permendagri no 4 Tahun 2008 yaitu dengan penelusuran angka,
permintaan keterangan dan presedur analitik?

optimal dalam melakukari pmwd IF T
pada Saiit pemcnksaan saya] masth melakukan bebempa korekst

Apakah dalam melakukan penelusuran angka auditor telah melakukan dengan
teliti dau cermat?

e 'Kumng telm dan cermat lmrena penelusuran angka tldak dllakukan untuk
1 séniva akmﬁperkxman, sehmgga pada saat pcmenksaan ¢ 2
' mendapatkan peniyajiah yang tidak Sesuai dengan dokumen -

Apakah dalam melakukan prosedur analitis auditor telah melakukan dengun
teliti dan cermat?

Kurang teliti dan oennat, karena setelah adanya koreksi tim revil tldak

ditindaklarjuti oleh Bagian Akuntansi BPKAD.

“17:  melakukan prosedur analitis lagi, sementara ada beberapa koreksi' yang | belum -

Apakah setiap jurnal kereksi yang dilakukan dilengkapi dengan dokumen
pendukung?

_'jj'l-'7 T Ya, setiap'ju;m'xl koreksi yang diusulkan telah didukung dengan dokumen

2 |Sasaran (Hasil sesuai dengan sasaran)

Apakah Laporan Hasil Reviu disusun secara objektif sesuai dengan keadaan
senyatanya?

i77 : Ya, tapi més_ih banyak yang belum diungkapkan dalam laporan

Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 2015 telah disusun sesuai dengan
SP1 (Sistem Pengendalian Intern) yang memadai?

F-7: Belum, terutama imtuk pengelolaan pendapatan retribusi

Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 2015 telah disusun sesuai dengan
SAP (Standar Akuntansi Pemerintah)?
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